KISAH PENYALIBAN NABI ‘ȊSA AS PERSPEKTIF RASYÎD RIDHÂ 

DALAM TAFSIR AL-MANÂR by Sudiana, sudiana & Zaenal, Muttaqin
KISAH PENYALIBAN NABI ‘ȊSA AS PERSPEKTIF RASYÎD RIDHÂ 
DALAM TAFSIR AL-MANÂR 
 
 
 
SKRIPSI 
Diajukan kepada Program Studi Ilmu al-Qur‟an dan Tafsir 
Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat 
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Strara I 
Ilmu Ushuluddin (S.Ag.) 
Bidang Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir 
 
Oleh: 
Sudiana  
NIM. 15.11.11.028 
 
 
PROGRAM STUDI ILMU AL-QUR’AN DAN TAFSIR 
FAKULTAS USHLUHUDDIN DAN DAKWAH 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI  
SURAKARTA 
1441 H./2020 M. 
 ii 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
PEDOMAN TRANSLITERASI 
1. Padanan Aksara 
Berikut ini adalah daftar aksara Arab dan padanannya dalam aksara Latin.  
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Transliterasi Arab-Latin berdasarkan Surat Keputusan Bersama 
Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 
a. Konsonan Tunggal 
No Huruf Arab Nama Latin Keterangan 
1 2 3 4 
1 ا Alief Tidak dilambangkan 
2 ب Ba‟ B 
3 ت Ta‟ T 
4 ث Sa‟ Ṡ 
5 ج Jim J 
6 ح Ha‟ Ḥ 
7 خ Kha‟ Kh 
8 د Dal D 
9 ذ Zal Ż 
10 ر Ra‟ R 
11 ز Za‟ Z 
12 س Sin S 
 
 
13 ش Syin Sy 
14 ص Sad Ṣ 
15 ض Dad Ḍ 
16 ط Ta‟ Ṭ 
17 ظ Za‟ Ẓ 
18 ع „Ain  Koma terbalik di atas 
hadap kanan 
19 غ Gain  G  
20 ف Fa‟ F  
21 ق Qaf  Q  
22 ك Kaf  K  
23 ل Lam  L  
24 م Mim  M  
25 ن Nun  N  
26 و Wawu  W  
27 ه Ha‟  H  
28 ء Hamzah  Apostrof („) 
29 ي Ya‟ Y  
b. Konsonan Rangkap  
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis lengkap. 
Contoh: دّمَحُم : ditulis Muḥammad. 
 
 
 
c. Ta’ Marbuṭâh di Akhir Kata 
1) Bila dimatikan ditulis “h” kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah 
terserap menjadi bahasa Indonesia. 
Contoh:  ةَعاَمَج: ditulis jamâ‟ah. 
2) Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis “t”. 
Contoh:  الله ةمعن: ditulis ni‟matullâh 
d. Vokal Pendek 
Fathah ditulis “a”, kasrah ditulis “i”, dan dammah ditulis “u”. 
e. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan 
dengan Apostrop (‘) 
Contoh:  متنااditulis a‟antum 
f. Kata Sandang Alief+Lam 
1) Bila diikuti huruf Qomariyyah. 
Contoh: نارقلاditulis al-Qur‟an 
2) Bila diikuti huruf Syamsiyah, huruf “i” diganti dengan  huruf 
syamsiyyah yang mengikutinya.  
Contoh: ةعيشلاditulis asy-syi‟ah 
g. Huruf Besar 
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD. 
 
 
 
 
h. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 
Ditulis kata per kata, atau ditulis menurut bunyi atau pengucapannya 
dalam rangkaian tersebut.  
Contoh: ملاسلإا حيشditulis syaikh al-Islam atau syaikhul-Islam. 
i. Lain-lain 
Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(seperti kata ijmak, nas, dan lain-lain), tidak mengikuti pedoman 
transliterasi ini dan ditulis sebagaimana dalam kamus. 
DAFTAR SINGKATAN 
Cet. : cetakan 
Ed. : editor 
Eds. : editors 
H.  : Hijriyah 
h.  : halaman 
J.  : Jilid atau juz 
l.  : lahir 
M. : Masehi 
QS. : Qur‟an surah 
Saw. : Ṣalallâhu „alaihi wa sallam 
Swt. : Subḥânahû wata‟âlâ  
t.d. : tidak diterbitkan 
 
 
t.dt. : tanpa data (tempat, penerbit, dan tahun penerbitan) 
t.tp. : tanpa tempat (kota, negeri atau negara) 
t.np. : tanpa nama penerbit 
t.th : tanpa tahun 
terj. : terjemahan 
Vol./V. : Volume 
w.  : wafat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ABSTRAK 
Sudiana. Kisah Penyaliban Nabi „Ȋsa as Persepektif  Rasyîd Ridhâ dalam 
Tafsir al-Manâr. Nama Nabi „Ȋsa disebebutkan pada hampir seratus ayat al-
Qur‟an secara terpisah, namun proses penyalibannya disinggung secara langsung 
hanya pada satu ayat, dan dirujuk secara tidak langsung pada satu ayat yang lain: 
Qs. an-Nisâ ayat 157-158. Kedua ayat tersebut sering dipahami oleh umat Islam 
sebagai dasar keyakinan bahwa Nabi „Ȋsa bukanlah orang yang disalib melainkan 
diangkat keharibaan-Nya. Karena itu penulis tertarik membahas mengenai 
permasalahan penyaliban Nabi „Ȋsa dalam Tafsir al-Manâr. Tafsir al-Manâr 
merupakan salah satu kitab tafsir terpopuler di kalangan studi al-Qur‟an. Tafsir al-
Manâr merupakan tafsir kontemporer yang mempunyai metode tahlîlî dan 
bercorak al-âdabi al-ijtimâ‟i. Penelitian ini berupaya mengungkap penafsiran 
yang terdapat dalam Tafsir al-Manâr karya Rasyîd Ridhâ, yaitu bagaimana ia 
berbicara tentang peristiwa penyaliban Nabi „Ȋsa dalam memaknai ayat-ayat yang 
terkait.  
Penelitian ini bersifat kepustakaan. Sumber primer diambil dari Tafsir al-
Manâr karya Rasyîd Ridhâ. Sementara itu, sumber sekunder diambil dari berbagai 
kitab, buku, jurnal, internet dan makalah ilmiah yang membahas permasalahan 
seputar penyaliban Nabi „Ȋsa yang sesuai dengan penelitian pada masalah 
penelitian ini. Dalam karya tulis ini penulis menggunakan kerangka teori yang 
digagas oleh Amîn al-Khûlî. 
Adapun hasil yang diperoleh dari penelitian atas kitab tafsir al-Manâr 
menyatakan bahwa Nabi „Ȋsa selamat dari peristiwa penyaliban dan diangkat ke 
langit oleh Allah Swt. Pasalnya yang disalib adalah Yudas Iskariot. Ditinjau dari 
metode dan corak tafsir yang digunakan oleh Rasyîd Ridhâ adalah metode tahlîlî 
dan bercorak al-âdabi al-ijtimâ‟i. dalam menafsirkan al-Qur‟an Rasyîd Ridhâ 
Juga tidak hanya menggunakan sumber dari Islam. Dalam menafsirkan surat an-
Nisâ ayat 157 ia juga merujuk pada Alkitab. 
Kata kunci: Penyaliban, Rasyîd Ridhâ, al-Manâr. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ABSTRACT 
 
 Sudiana Story of the Crucifixion of the Prophet Ȋsa as Rasyîd Ridhâ's 
perspective in Tafsir Al-Manar. The name of the Prophet Ȋsa is mentioned in 
nearly one hundred verses of the Koran separately, but the crucifixion process is 
directly alluded to only one verse, and is indirectly referred to in one other verse: 
Qs. an-Nisâ verses 157-158. These two verses are often understood by Muslims as 
the basis for the belief that the Prophet Ȋsa was not the one who was crucified but 
was appointed to his life. Therefore the author is interested in discussing the 
problem of the crucifixion of the Prophet Ȋsa in Tafsir al-Manar. Tafsir al-Manar 
is one of the most popular commentaries in the study of the Qur'an. Tafsir al-
Manâr is a contemporary interpretation which has the method of tahlîlî and has 
the pattern of al-âdabi al-ijtimâ‟i. This research seeks to uncover the interpretation 
contained in Rashid Ridhâ's Tafsir al-Manâr, namely how he talks about the 
crucifixion of the Prophet Ȋsa in interpreting the related verses. 
 This research is library. The primary source is taken from Tafsir al-
Manâr by Rasyid Ridhâ. Meanwhile, secondary sources are taken from various 
books, books, journals, internet and scientific papers that discuss issues 
surrounding the crucifixion of the Prophet „Ȋsa in accordance with research on this 
research problem. In this paper the author uses a theoretical framework conceived 
by Amîn al-Khûlî. 
 The results obtained from research on the book of interpretation of al-
Manar states that the Prophet Ȋsa survived the crucifixion and was taken to heaven 
by Allah. Because the one who was crucified was Judas Iscariot. Judging from the 
method and style of interpretation used by Rasyîd Ridhâ is the method of tahlîlî 
and patterned al-âdabi al-ijtimâ'i. in interpreting the Qur'an Rasyîd Ridha also 
does not only use sources from Islam. In interpreting Sura an-Nisâ verse 157 he 
also refers to the Bible. 
Keywords: Crucifixion, Rashid Ridha, al-Manar 
 
 
 
 
 
 
 
 
MOTTO 
            
“Dan Sesungguhnya kamu akan mengetahui (kebenaran) berita al-Qur‟an setelah 
beberapa waktu lagi”. (Qs. Ṣad [38]: 88) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Al-Qur‟an merupakan kitab suci yang banyak diyakini oleh umat 
manusia, sebagai kitab wahyu yang diturunkan oleh tuhan pencipta semesta 
alam, melalui malaikatnya yang bernama Jibril dalam agama Islam. Al-
Qur‟an dijadikan pedoman oleh umat Muslim yang senantiasa mengiringi 
kehidupan manusia mulai dari turun-Nya wahyu pertama, sampai sekarang 
menjadi sempurna, dalam satu mushaf yang menjadi keyakinan umat 
manusia.
1
 
Kisah kehidupan para Nabi merupakan salah satu tema pokok al-
Qur‟an yang menjelaskan tentang sejarah umat-umat terdahulu.2 „Ȋsa al-Masih 
adalah salah satu sosok yang paling banyak dikaji dalam sejarah peradaban 
manusia dan studi agama-agama. Dari sejak kelahirannya sampai sekarang 
banyak buku, laporan penelitian, artikel, dan hasil diskusi tentang setiap 
aspek kehidupan, kepribadian, mukjizat dan misi kemanusiaannya.
3
 Kisah 
kehidupan „Ȋsa al-Masih jika dikaitkan dengan al-Qur‟an sudah banyak yang 
membahas, tapi ada juga segi-segi yang masih layak dicatat.
4
 
                                                             
1
Fahad dan Sholihul Huda, “Isa al-Masih menurut al-Qur‟an dan Injil”, dalam al-Hikmah: 
Jurnal Studi Agama-Agama/Vol. 2, No. 1, 2016.  
2
 Toto Edidarmo, “Wacana Naratif Kehidupan Nabi „Ȋsa dalam al-Qur‟an”, dalam 
Arabiyat: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab dan Kebahasaaraban/Vol. I, No. 1, Juni 2014. 
3 Arifinsyah, “Isa al-Masih Penyelamat Di Akhir Zaman Diskursus Islam dan Kristen”, 
dalam Analytica Islamica, Vol. 4, No. 1, 2015: 106-129. 
4 Ibid., h. 107. 
 
 
Nabi „Ȋsa memiliki gelar Ibnu Maryam, al-Masih, Abdullah, 
Rasulullah, atau Kalimat Allah.
5
 Salah satu tema kontroversial tentang Nabi 
„Ȋsa as adalah peristiwa penyalibannya. Al-Qur‟an menjelaskan bahwa kaum 
Bani Israil mengatakan bahwa mereka telah membunuh Nabi „Ȋsa as dengan 
cara menyalibnya. Namun al-Qur‟an menolak hal ini sebagaimana dapat 
dilihat dalam Q.S an-Nisâ ayat 157:  
           
             
                
      
Artinya: “Dan karena Ucapan mereka: "Sesungguhnya Kami telah 
membunuh Almasih, „Ȋsa putra Maryam, Rasul Allah, Padahal mereka tidak 
membunuhnya dan tidak (pula) menyalibnya, tetapi (yang mereka bunuh 
ialah) orang yang diserupakan dengan „Ȋsa bagi mereka. Sesungguhnya 
orang-orang yang berselisih paham tentang (pembunuhan) „Ȋsa, benar-benar 
dalam keragu-raguan tentang yang dibunuh itu. mereka tidak mempunyai 
keyakinan tentang siapa yang dibunuh itu, kecuali mengikuti persangkaan 
belaka, mereka tidak (pula) yakin bahwa yang mereka bunuh itu adalah „Ȋsa 
(157). Tetapi (yang sebenarnya), Allah telah mengangkat „Ȋsa kepada-Nya. 
dan adalah Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana (158)”. 
 
 
Menurut kisah-kisah Nabi „Ȋsa as diangkat kesurga setelah niat jahat 
musuh-musuhnya digagalkan Allah Swt. Tetapi sebelum hari kiamat ia akan 
kembali kebumi, akan menyiarkan agama yang benar, membunuh babi, 
                                                             
5 Ahmad Deedat, Almasih dalam al-Qur‟an (Jakarta: Gema Insani Press, 1995), hal. 13. 
 
 
menghancurkan salib. Ada juga anggapan lain yang mengatakan bahwa Nabi 
„Ȋsa as setelah diselamatkan oleh Allah, dipindahkan ke tempat tersembunyi.6  
Berkembangnya pemikiran dan waktu terhadap penafsiran, terjadi 
berbagai macam pemahaman dan penafsiran baik kalangan sesama agama 
ataupun beda agama, yang menjadi kontroversi diantara keduanya, adalah 
tentang pemahaman Nabi „Ȋsa as dengan mukjizat yang dimilikinya ia dapat 
menyembuhkan penyakit kusta dan bisul serta bisa menghidupkan orang yang 
sudah meninggal menjadi hidup atas izin Allah Swt.
7
 
Al-Qur‟an kitab suci umat Islam menerangkan bahwa Nabi „Ȋsa as tak 
lebih dari manusia biasa yang makan dan minum serta hidup selayaknya 
manusia yang lainnya, dan sebagai salah satu Rasul Allah untuk membawa 
kabar gembira kepada manusia,
8
 keyakinan ini didasarkan firman Allah Swt, 
dalam surat al-Maidah ayat 75: 
           
              
     
 
Artinya: “Almasih putera Maryam itu hanyalah seorang Rasul yang 
sesungguhnya telah berlalu sebelumnya beberapa rasul, dan ibunya seorang 
yang sangat benar, kedua-duanya biasa memakan makanan. Perhatikan 
bagaimana Kami menjelaskan kepada mereka (ahli Kitab) tanda-tanda 
                                                             
6
 Olaf Schumann, Pemikiran Keagamaan dalan Tantangan, cet. 1 (Jakarta: PT Gramedia, 
1993), hal. 142-143. 
7 Fahad dan Sholihul Huda, “Isa al-Masih menurut al-Qur‟an dan Injil”, dalam al-
Hikmah: Jurnal Studi Agama-Agama/Vol. 2, No. 1, 2016. 
8 Ibid.,  
 
 
kekuasaan (Kami), kemudian perhatikanlah bagaimana mereka berpaling 
(dari memperhatikan ayat-ayat Kami itu)”. 
 
Orang-orang Yahudi, Nashrani serta para pengikut mereka telah 
melakukan pengrusakkan dalam agama Nabi „Ȋsa as, mereka telah menukar 
dan merubah agama itu, mereka mengatakan Allah melaknat mereka: 
“Sesungguhnya Allah menyerahkan Nabi „Ȋsa as untuk dibunuh dan disalib 
sebagai tebusan dari dosa yang telah diperbuat manusia, maka bagi seseorang 
tidaklah berdosa untuk melakukan apa saja sekehendaknya karena telah 
ditebus oleh Nabi „Ȋsa as. Pendapat seperti itu telah mereka sebarkan 
diseluruh golongan umat Nashrani hingga pendapat itu telah menjadi 
keyakinan mereka, ini semua adalah kesesatan dan dusta kepada Allah, ini 
adalah pendapat yang tidak disadari ilmu pengetahuan.
9
 
Tafsir al-Manar ini, ayat-ayat al-Qur‟an ditafsirkan dengan gaya 
bahasa yang menarik, makna-makna diungkapkan dengan redaksi yang 
mudah dipahami, berbagai persoalan dijelaskan secara tuntas, tuduhan dan 
kesalahpahaman yang dilontarkan terhadap Islam dibantah dengan tegas dan 
problem-problem masyarakat berusaha ditangani dan diselesaikan dengan 
petunjuk al-Qur‟an. Hal ini selaras dengan tujuan Rasyîd Ridhâ dalam 
menyusun kitab tafsirnya, yaitu untuk memahami Kitabullah sebagai sumber 
ajaran agama yang membimbing umat manusia kearah kebahagiaan hidup  di 
dunia dan di akhirat.
10
 
                                                             
9 Syaikh Muhammad bin Ibrahim at-Tuwajiri, Ushuluddin al-Islami, cet. 1 Terj: Farizal 
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10 Naila Farah, “Konsep Ahl al-Kitab menurut Pemikiran Rasyid Ridha dalam Tafsir al-
Manar”, dalam Rausyan Fikr, Vol. 12 No. 2 Desember 2016. 
 
 
Penelitian-penelitian terdahulu telah banyak yang membahas tentang 
Nabi „Ȋsa as antara lain peristiwa kelahiran, kemukjizatan, kematian, 
kedudukan, ajaran-ajarannya dan lain-lain baik dalam al-Qur‟an ataupun 
Alkitab. Tetapi masih jarang peneliti yang meneliti fokus tentang penyaliban 
Nabi „Ȋsa as.  
Demikian berdasarkan uraian di atas kami tertarik untuk fokus 
mengkaji dan meneliti tentang kisah penyaliban Nabi „Ȋsa as menurut Rasyîd 
Ridhâ dalam Tafsir al-Manar sebagai objek penelitian, dikarenakan beliau 
termasuk salah satu mufassir kontemporer yang hidup di permulaan era 
modern dan menghadapi situasi bagaimana hubungan Islam Kristen. Problem 
awal abad 19 Rasyîd Ridhâ menghadapi ilmu pengetahuan akhirnya banyak 
hal yang harus dijelaskan. Akan tetapi penulis hanya akan membahas 
penyaliban Nabi „Ȋsa as yang terdapat dalam surat an-Nisâ ayat 157 
berdasarkan penafsiran Rasyîd Ridhâ dalam Tafsir al-Manar.  
Rasyîd Ridhâ dalam menafsirkan surat an-Nisa ayat 157 tidak hanya 
menggunakan sumber dari Islam ia juga merujuk pada Alkitab. Tetapi tidak 
semua apa yang dikatakan dalam Alkitab itu kemudian ia terima. 
Konsekuensinya Rasyîd Ridhâ dalam menafsirkan ayat penyaliban Nabi „Ȋsa 
dalam surat an-Nisâ ayat 157 sama-sama merujuk pada Alkitab hanya sebagai 
rujukan dan pembanding saja. Karena beliau sangat selektif, sangat 
mengkritisi dan itu mungkin tidak dilakukan oleh tafsir-tafsir lain.  
 
 
 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, agar 
penulisan ini tidak keluar dari persoalan, untuk mengkaji pokok masalah 
tersebut maka penelitian ini merinci menjadi dua submasalah yaitu:  
1. Bagaimana penafsiran Rasyîd Ridhâ terhadap kisah penyaliban Nabi „Ȋsa 
as dalam Tafsir al-Manâr? 
2. Bagaimana pengaruh corak penafsiran terhadap penafsiran Rasyîd 
Ridhâ? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian yang akan dipaparkan di bawah ini 
a. Mengetahui penafsiran Rasyîd Ridhâ terhadap kisah penyaliban Nabi 
„Ȋsa as dalam Tafsir al-Manâr. 
b. Mengetahui pengaruh corak penafsiran terhadap penafsiran Rasyîd 
Ridhâ. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Secara akademik, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
sumbangan ilmiah dalam memperkaya khazanah keilmuan Islam 
dalam bidang tafsir, khususnya terkait dengan ayat-ayat tentang 
penyaliban Nabi „Ȋsa as. 
b. Secara praktis penelitian ini menambah wawasan bagi penulis dan 
pembaca pada umumnya tentang penafsiran khususnya tentang 
penyaliban Nabi „Ȋsa as. 
 
 
D. Tinjauan Pustaka 
Berkaitan dengan penelitian ini, penulis telah melakukan kajian 
pustaka dengan meliat beberapa karya-karya akademisi (skripsi, tesis ataupun 
artikel). Untuk memecahkan persoalan, maka perlu dilakkukan tinjauan 
pustaka guna untuk memperoleh hasil sebagaimana yang diungkapkan diatas. 
Sepanjang penelusuran yang dilakukan, belum ada penelitian yang khusus 
membahas tentang penyaliban Nabi „Ȋsa as menurut Rasyîd Ridhâ dalam 
Tafsir al-Manar.  
Meskipun demikian ditemukan beberapa literatur yang ada 
relevansinya dengan tulisan-tulisan yang terkait dengan Tafsir al-Manar  
antara lain skripsi Tabiqul Anang yang berjudul “Isrâf menurut Rasyîd Ridhâ 
dalam Tafsir al-Manar”11 pada tahun 2014. Hasil penelitian ini menerangkan 
seluruh ayat al-Qur‟an yang berhubungan dengan isrâf dihimpun dan disusun 
berdasarkan asbabun nuzul. Kemudian makna isrâf diuraikan dengan 
menjelajahi seluruh aspek dan hasilnya diukur dengan timbangan teori-teori 
akurat sehingga dapat menjadi tema secara utuh dan sempurna. Dalam 
tulisannya yang menjadi pokok penelitiannya yaitu Tafsir al-Manar. 
Skripsi lain yang berjudul “Ayat-ayat Gender dalam Surat Ali Imran 
Studi Atas Tafsir al-Manar Karya Muhammad Abduh dan Rasyîd Ridhâ”12 
pada tahun 2014 ditulis oleh Didin Asriadin Halim. Hasil penelitian ini 
memaparkan bahwa gender menurut Muhammad Abduh dan Rasyîd Ridhâ, 
                                                             
11 Tabiqul Anang, “Isrâf menurut Rasyîd Ridhâ dalam Tafsir al-Manar”, Skripsi S1 
Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, IAIN Surakarta, 2014. 
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 Didin Asriadin Halim, “Ayat-ayat Gender dalam Surat Ali Imran Studi Atas Tafsir al-
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bahwa wanita setara dengan kaum pria, dan agar wanita kaum muslimin dapat 
bersaing dengan wanita kaum Barat. Dan menghendaki kaum wanita agar 
terus mengejar ketertinggalan dengan pendidikan yang baik dan berkualitas. 
M Quraish Shihab dalam buku karangannya yang berjudul “Studi 
Kritis Tafsir al-Manar” dalam buku ini beliau mencoba memaparkan profil 
mufassir, kemudian kecenderungan penafsiran dan sikap Muhammad Abduh 
dan Rasyîd Ridhâ terhadap mufassir lain.
13
 Namun dalam buku ini tidak 
dibahas tentang peristiwa penyaliban Nabi „Ȋsa dalam Tafsir al-Manar. 
Skripsi yang berjudul “Konsep dan Fungsi Akal menurut Muhammad 
Abduh (Studi atas Penafsiran Muhammad Abduh dalam Tafsir al-Manar)”14 
ditulis oleh Uswatun Hasanah pada tahun 2019. Peneliti ini membahas 
tentang akal dalam al-Qur‟an, konsep dan kegunaan akal menurut 
Muhammad Abduh dalam Tafsir al-Manar. Konsep akal dalam Tafsir al-
Manar menurut Muhammad Abduh adalah sesuatu hal yang dapat 
membedakan hal yang baik dan buruk. Kemudian menjelaskan kegunaan akal 
dalam Tafsir al-Manar menurut Muhammad Abduh adalah sebagai peringatan 
kepada orang kafir yang selalu mencari kenikmatan dunia tanpa memikirkan 
kenikmatan di akhirat dan untuk peringatan kepada orang-orang muslim agar 
berhati-hati dalam mamilih teman yang bukan dari segolongan. 
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Skripsi yang berudul “Takdir menurut Rasyîd Ridhâ dalam Tafsir al-
Manar (Studi Tafsir Tematik)”15 ditulis oleh Hari Santoso pada tahun 2013. 
Skripsi tersebut mencoba memaparkan takdir menurut Rasyîd Ridhâ yang 
mempunyai arti bahwa Allah Swt memiliki kehendak dan kekuasaan yang 
mutlak. Skripsi ini lebih mengungkapkan takdir menurut Rasyîd Ridhâ yang 
jelas berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti. 
Adapun peneliti yang pernah membahas tentang Nabi „Ȋsa as namun 
dengan perspektif tokoh lain di antaranya sebagai berikut: 
Skripsi Ana Faridhotun Maghfiroh yang berjudul “Kisah Wafat Nabi 
„Ȋsa As Dalam al-Qur‟an (Studi Atas Penafsiran Hamka Dalam Tafsir al-
Azhar),” 16 pada tahun 2017. Dalam tulisannya yang menjadi pokok 
penelitiannya yaitu Tafsir al-Azhar. Dia menganalisis ayat-ayat al-Qur‟an 
yang berkaitan dengan kisah wafatnya Nabi „Ȋsa as dan mengulas 
pendapatnya Hamka dalam menafsirkan ayat-ayat terkait dengan kisah 
wafatnya Nabi „Ȋsa as. 
Karya lainnya yaitu Artikel yang berjudul, “Isa al-Masih Penyelamat 
di Akhir Zaman Diskursus Islam dan Kristen”,17 Karya Arifinsyah. Karya ini 
mencoba mendeskripsikan dan menganalisis secara kritis pandangan Islam 
dan Kristen tentang kemunculan „Ȋsa al-masih di akhir zaman sebagai 
penyelamat, argumen yang mereka ajukan didasarkan pada sejumlah hadis 
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shahih yang menginformasikan turunnya Nabi „Ȋsa as pendapat seperti ini 
juga dipercaya oleh umat Kristen. Melalui argumentasi logika, dalil naqli, dan 
penemuan ilmiah, selain itu tulisan ini menyimpulkan bahwa „Ȋsa al-Masih 
tidak akan turun ke dunia di akhir zaman. 
Skripsi yang berjudul “Kelahiran Nabi „Ȋsa as dalam al-Qur‟an dan 
Alkitab (Studi Komparasi Antara Penafsiran Quraish Shihab dan Matthew 
Henry)”18 ditulis oleh Qoth‟i Arifah pada tahun 2018. Peneliti ini membahas 
tentang waktu dan tempat kelahiran Nabi „Ȋsa as. Dengan membandingkan al-
Qur‟an dan Alkitab Dalam al-Qur‟an surat Maryam ayat 22-25 menggunakan 
penafsiran Quraish Shihab sedangkan dalam Alkitab menjelaskan secara 
detail hanya dalam Injil Lukas dan Mtius dalam Lukas disebutkan pada pasal 
2 ayat 6-8 dan dalam Matius disebutkan dalam pasal 2 ayat 1-2 dengan 
menggunakan penafsiran Matthew Henry. 
E. Kerangka Teori 
Penulisan skripsi ini, penulis meneliti dengan menggunakan kerangka 
teori tafsir sastra terhadap al-Qur‟an yang digagas oleh Amîn al-Khûlî. Dalam 
metode tafsir sastra ini mengkaji al-Qur‟an menurut tema pertema atau bagian 
perbagian. Teori yang digagas oleh Amîn al-Khûli ini, mempunyai dua 
prinsip metodologi yakni dirâsah mâ ḥawl al-Qur‟an dan dirâsah fî al-
Qur‟an nafsih.19 Kedua teori tersebut digunakan dalam penafsiran ayat al-
Qur‟an. Karena studi dalam penelitian ini adalah tafsir, maka teori Amîn al-
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Khûlî yang semula dirâsah mâ ḥawl al-Qur‟an menjadi dirâsah mâ ḥawl al-
Tafsîr dan dirâsah fî al-Qur‟an nafsih menjadi dirâsah fî al-Tafsîr nafsih. 
Berikut adalah penjelasan tentang teori yang penulis gunakan dalam 
penelitian ini. 
1. Dirâsah mâ ḥawl al-Qur‟an 
Studi yang pertama ini diklasifikasikan lagi menjadi dua bagian, yaitu: 
a. Studi yang bersifat khusus dan dekat dengan suatu penafsiran. 
b. Studi yang bersifat lebih umum dan jauh dari penafsiran.20 
Studi yang terkait dengan kajian khusus dan dekat ini 
berkaitan dengan latar belakang penafsiran Rasyîd Ridhâ, dan 
penulisan Tafsir al-Manâr. Adapun yang dimaksud dengan studi 
umum dan jauh dari kitab tafsir adalah mengenai latar belakang 
material dan spiritual yang tersirat dalam kitab Tafsir al-Manâr.
21
 
2. Dirâsah fî al-Qur‟an nafsih 
Studi terhadap al-Qur‟an itu sendiri yang terkait dari segi 
munasabah ayat, analisa mufradat (kosa kata), susunan kalimat, dan semua 
yang berhubungan dengan kaedah bahasa Arab yang ada dalam al-
Qur‟an.22 
Kedua teori ini akan penulis gunakan untuk manganalisis 
penafsiran Rasyîd Ridhâ tentang peristiwa penyaliban Nabi „Ȋsa as dalam 
Tafsir al-Manâr. Dengan menggunakan metode ekstrinsik (dirâsah mâ 
ḥawl al-Qur‟an) penulis akan menganalisa hal-hal yang berkaiatan dengan 
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21 Ibid., hal. 310. 
22 Ibid., hal. 313-316. 
 
 
riwayat hidup Rasyîd Ridhâ dan latar belakang Tafsir al-Manâr. 
Sedangkan metode intrinsik (dirâsah fî al-Qur‟an nafsih) akan digunakan 
dalam menganalisa penafsiran ayat.
23
 
F. Metode Penelitian  
1. Jenis Penelitian 
Berangkat dari permasalahan yang telah dikemukaan di atas dan 
data yang akan dihimpun, maka tampak jelas bahwa jenis penelitian ini 
termasuk dalam kategori penelitian kepustakaan (library research), 
dengan subyek dan objeknya, semuanya berasal dari bahan-bahan 
kepustakaan (literatur) yang berupa sumber datanya adalah buku-buku, 
kitab-kitab, jurnal dan sumber-sumber lain yang relevan dengan topik 
yang dikaji.
24
 Karena jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka 
(library research), maka penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif 
atau penelitian yang mengaruh pada eksplorasi, penggalian, dan 
pendalaman data-data yang terkait.  
2. Sumber Data  
Sumber data dalam penelitian ini berasal dari literatur-literatur, 
dengan cara memilih bahan-bahan yang berkaitan dengan masalah yang 
akan dikaji. Data yang akan dikumpulkan dalam penulisan ini ada dua 
sumber yaitu:  
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a. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah data yang diperoleh dari buku-buku yang 
relevan dengan penelitian yang hendak dilakukan, materi demikian 
merupakan buku utama.
25
 Data ini meliputi bahan-bahan yang secara 
langsung berhubungan dengan pokok permasalahan yang menjadi 
topik penelitian. Dalam penelitian ini buku utama yang digunakan 
adalah Tafsir al-Manar Karya Sayyid Rasyîd Ridhâ. 
b. Sumber Data Sekunder 
Sumber sekunder adalah data yang materinya tidak langsung 
mengenai masalah yang diungkapkan. Dalam hal ini sumber data 
sekunder yang digunakan dapat berupa buku-buku pendukung, 
maupun berbagai tulisan serta artikel yang membahas tentang 
masalah yang berkaitan dengan pembahasan. 
3. Teknik Pengumpulan Data  
Dalam melakukan penelitian ini ada beberapa langkah-langkah 
yang akan ditempuh dalam pengumpulan data agar data yang diperoleh 
tepat dan akurat,
26
 maka digunakan tehnik pengumpulan data dengan 
cara sebagai berikut: 
a. Mengumpulkan dan menelaah semua data, yang berkenaan dengan 
penelitian ini berupa literatur dan bahan-bahan tertulis lainnya
27
 dan 
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mengambil ayat al-Qur‟an yang berkaitan dengan penyaliban Nabi 
„Ȋsa baik data primer maupun sekunder. 
b. Menjelaskan penggambaran al-Qur‟an tentang penyaliban Nabi „Ȋsa. 
Dan menjabarkan penafsiran Rasyîd Ridhâ dan Implikasinya pada 
surat an-Nisa ayat 157 tentang penyaliban Nabi ‟Ȋsa yang merupakan 
data primer yang menjadi pokok pembahasan.  
c. Setelah data-data primer dikumpulkan yang dilakukan pengelolaan 
data dan analisa data, yang dilakukan selanjutnya adalah 
menganalisis isi dan metode Penafsiran Rasyîd Ridhâ dalam 
menafsirkan penyaliban Nabi „Ȋsa dan mengumpulkan data-data 
sekunder seperti buku-buku lainnya yang berkaitan dengan 
pembahasan penelitian untuk mendalami masalah yang berkaitan 
dengan hal tersebut.  
4. Teknik Analisis Data 
Setelah data-data dalam penelitian terkumpul maka langkah 
selanjutnya melakukan analisa data. Analisa yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah deskriptif-analisis. Deskriptif adalah penelitian yang 
digunakan untuk mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala 
menurut apa adanya, serta berusaha mendeskripsikan dan 
menginterpretasi (keterangan) yang tepat.
28
 Deskriptif seperti ini penulis 
akan mendeskripsikan atau menjelaskan penafsiran Rasyîd Ridhâ tentang 
ayat penyaliban Nabi „Ȋsa. 
                                                             
28 Nashruddin Baidan dan Erwati Aziz, Metodologi Khusus Penelitian Tafsir, hal. 70. 
 
 
Sedangkan analisis yang dimaksud adalah menafsirkan ayat-ayat 
al-Qur‟an dengan memaparkan segala aspek yang terkandung di dalam 
ayat-ayat yang ditafsirkan itu serta menerangkan makna-makna yang 
tercangkup di dalamnya sesuai dengan keahlian dan kecenderungan 
mufasir yang menafsirkan ayat-ayat tersebut.
29
 Analisis data dengan 
model seperti ini, penulis akan menganalisis bagaimana pengaruh corak 
penafsiran terhadap penafsiran Rasyîd Ridhâ dari segi isi dan metode. 
G. Sistematika Pembahasan 
Penelitian ini supaya tidak keluar dari permasalah yang telah 
dirumuskan dalam rumusan masalah, maka penulis merinci dari masing-
masing bab sebagai berikut:  
Bab I, berupa pendahuluan sebagai gambaran umum dari penelitian 
yang akan dilakukan penulis, dalam bab ini terdiri dari Latar Belakang 
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Tinjauan 
Pustaka, Kerangka Teori, Metode Penelitian, dan Sistematikan Pembahasan.   
Bab II, akan memaparkan Biografi Rasyîd Ridhâ yang meliputi 
Riwayat Hidup, Sejarah Pendidikan dan Karya-Karyanya. Hal ini dilakukan 
sebagai upaya untuk mengenal tokoh yang dikaji. Kemudian memaparkan 
kitab Tafsir al-Manar mengenai latar belakang penulisan tafsir, sistematika 
penyajian tafsir, metode, corak penafsiran dan ciri-ciri Tafsir Rasyîd Ridhâ.   
Bab III, pembahasan ini berisi gambaran umum tentang kisah Nabi 
„Ȋsa sebagai pijakan dasar untuk mengetahui kisah Nabi „Ȋsa secara utuh serta 
                                                             
29 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur‟an, cet. 4 (Yogyakarta: Pustaka 
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kisah kehidupannya mulai dari kelahiran, kerasulan hingga menjelang 
diangkat ke sisi Allah dengan mencantumkan ayat-ayat terkait.  
Bab IV, pada bab ini masuk pada kajian inti, merupakan pembahasan 
terhadap penelitian yang dikaji, yang memaparkan penafsiran Rasyîd Ridhâ 
terhadap ayat-ayat yang berkaitan dengan penyaliban Nabi „Ȋsa as serta 
pengaruh corak penafsiran terhadap penafsiran Rasyîd Ridhâ dalam 
menafsirkan ayat penyaliban Nabi „Ȋsa as.  
Bab V, merupakan penutup dari penelitian ini terdiri dari kesimpulan, 
saran diakhiri dengan daftar pustaka. Pada sub bab kesimpulan akan 
memaparkan singkat mengenai penelitian yang merupakan jawaban dari 
permasalahan pokok yang terdapat dalam rumusan masalah. Terakhir adalah 
saran yang memuat beberapa rekomendasi bagi peneliti selanjutnya yang 
masih berkaitan dengan penelitian ini.  
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BAB II 
BIOGRAFI SINGKAT RASYȊD RIDHȂ DAN TAFSIR AL-MANAR 
A. Biografi Rasyîd Ridhâ 
Muhammad Rasyîd Ridhâ memiliki nama lengkap Sayyid 
Muhammad Rasyîd Ibn Ali Ridhâ Ibn Muhammad Syamsuddin Ibn 
Muhammad Bahâuddîn Ibn Manlâ Ali Khalifah. Ia lahir di Qalmûn yang 
terletak di sisi laut Atlantik, termasuk wilayah Tripoli, di bukit Libanon pada 
27 Jumâdî al-Ûlâ tahun 1282 H/ 18 Oktober tahun 1865 M.
30
 Ayah dan ibu 
Ridhâ‟ berasal dari keturunan al-Husayn, putra „Alî ibn Abî al-Thâlib dengan 
Fâtimah, putri Rasulullah SAW.
31
 Gelar Sayyid yang disanadkannya, menurut 
riwayat, merupakan cermin dari kedekatannya dengan keturunan yang berasal 
dari Nabi Muhammad Saw. melalui garis keturunan Husayn bin „Alî bin Abî 
Thâlib. 
Adapun ayahnya merupakan tokoh yang terkenal sebagai seorang 
„âlim yang dihormati oleh berbagai kalangan termasuk oleh pendeta Kristen. 
Oleh karena itu, tidak heran jika sejak kecil, Rasyîd Ridhâ sangat akrab 
dengan ilmu pengetahuan, terutama ilmu agama.
32
 Ia sempat menjadi anggota 
tarikat Naqsyabandiyah meskipun ia akhirnya keluar. Menurutnya, praktik-
praktik tarekat tersebut tidak sesuai dengan ajaran Islam yang benar. 
Pengalaman ini yang mengilhami gerakan reformasi yang dilakukan untuk 
                                                             
30 Uswatun Hasanah, “Model dan Karakteristik Penafsiran Muhammad Abduh dan 
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31 A. Athaillah, Rasyid Ridha (Konsep Teologi Rasional dalam Tafsir al-Manar) (Jakarta: 
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memperbaiki kondisi umat Islam dari pengaruh negatif tasawuf dan 
membersihkan Islam dari berbagai praktik yang menyimpang.
33
 
Meski di masa tua kesehatan Rasyîd Ridhâ selalu terganggu, ia tidak 
mau tinggal diam dan senantiasa aktif.
34
 Hingga pada tanggal 23 Jumadil „Ula 
1354 H bertepatan dengan tanggal 22 Agustus 1935 M Rasyîd Ridhâ 
meninggal disebabkan kecelakaan mobil setelah ia pulang dari kota Suez 
(Mesir), setelah mengantar Pangeran Sa‟ud al-Faisal.35  
1. Pendidikan Rasyîd Ridhâ 
Dalam aspek pendidikan, di samping belajar kepada orang tua nya, 
ia belajar kepada banyak guru di daerahnya.
36
 Setelah mencapai usia tujuh 
tahun, Ridhâ‟ dimasukkan oleh orang tuanya ke sebuah lembaga 
pendidikan dasar tradisional yang disebut kuṭṭâb yang ada di desanya. Di 
lembaga itulah, Ridhâ‟ mulai belajar membaca, menghapal al-Qur‟an, 
menulis dan matematika.  Setelah menamatkan pelajaranya di kuṭṭâb, 
Ridhâ‟ tidak langsung melanjutkan pelajarannya ke lembaga pendidikan 
yang lebih tinggi, tetapi hanya melanjutkannya dengan belajar pada orang 
tuanya dan para ulama setempat. Baru beberapa tahun kemudian setelah 
itu, Ridhâ‟ meneruskan pelajarannya di Madrasah Ibtida‟iyyah al-
Rusydiyyah di Tripoli. Di madrasah itu diajarkan ilmu nahwu, ilmu sharaf, 
                                                             
33 Sakirman, “Konstruk Metodologi Tafsir Modern: Telaah Terhadap Tafsir al-Manar, al-
Maraghi, dan al-Misbah”, Hermeneutik  Jurnal Ilmu al-Qur‟an dan Tafsir Volime 10 Nomor 2 
2016. hal. 281-282. 
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 Harun Nasution, Pembaharuan dalam Islam Sejarah Pemikiran dan Gerakan, cet, 9 
(Jakarta: Bulan Bintang, 1992), hal. 72. 
35 M. Quraish Shihab, Studi Kritis Tafsir al-Manar, hal. 66. 
36 Sakirman, “Konstruk Metodologi Tafsir Modern: Telaah Terhadap Tafsir al-Manar, al-
Maraghi, dan al-Misbah”, hal. 282. 
 
 
ilmu tauhid, ilmu fiqh, ilmu bumi, dan matematika. Namun, bahasa 
pengantar yang dipakai di madrasah tersebut bukanlah bahasa Arab, 
melainkan bahasa Turki.
37
 Karena sekolah ini bertujuan untuk 
mempersiapkan pegawai bagi kerajaan Usmani, sementara Ridhâ‟ tidak 
suka menjadi pegawai maka ia meninggalkannya setelah setahun belajar di 
sana.
38
 
Pada tahun 1299 H/ 1822 M ia pindah ke sekolah Islam negeri 
yang merupakan sekolah terbaik pada saat itu dengan bahasa Arab sebagai 
bahasa pengantar. Di samping itu diajarkan pula bahasa Turki dan 
Perancis. Sekolah ini didirikan dan dipimpin oleh Syekh Husein al-Jisr 
dari Syam, seorang ulama‟ besar ketika itu.  Syekh Husein al-Jisr 
mempunyai andil sangat besar terhadap perkembangan pemikiran Rasyîd 
Ridhâ, karena hubungan antara keduanya tidak terhenti walaupun 
kemudian sekolah itu tutup oleh pemerintah Turki. Syekh Husein al-Jisr 
juga memberikan kesempatan kepada Rasyîd Ridhâ untuk menulis di 
beberapa surat kabar di Tripoli. Pada tahun 132 H/ 189 M, Syaikh Husein 
al-Jisr memberikan kepada Rasyîd Ridhâ ijazah dalam bidang ilmu-ilmu 
agama, bahasa dan filsafat.
39
 
Selain belajar pada Syekh al-Jisr, Ridhâ juga pernah belajar pada 
ulama-ulama besar yang lain, seperti Syekh „Abdulghanî al-Rifâi‟î, Syekh 
                                                             
37 A. Athaillah, Rasyid Ridha (Konsep Teologi Rasional dalam Tafsir al-Manar), hal. 27. 
38 Suyuthi Pulungan, “Ide Jamaluddin al-Afghani, Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha 
Tentang Negara dan Pemerintahan Dalam Islam”, Guru Besar pada Fakultas Adab dan Humaniora 
dan Program Pascasarjana IAIN Raden Fatah Palembang. hal. 7. 
39 Uswatun Hasanah, “Model dan Karakteristik Penafsiran Muhammad Abduh dan 
Rasyid Rida dalam Tafsir al-Manar”, hal. 322. 
 
 
Muhammad al-Qawâqijî, dan Syekh Mahmûd Nasyâbah. Pada Syekh 
„Abdulghanî al-Rifâi‟î, dan Syekh Muhammad al-Qawâqijî, Ridhâ belajar 
imu-ilmu bahasa Arab beserta sastranya dan tasawuf, sedangkan pada 
Syekh Mahmûd Nasyâbah, ia belajar fiqh al-Syâfi‟î dan hadis.40  
Selain menekuni pelajarannya di madrasah ini, ia juga tekun 
mengikuti berita perkembangan dunia Islam melalui surat kabar “al-
„Urwah al-Wusqa”. Surat kabar berbahasa Arab yang dipimpin oleh 
Jamaluddin al-Afghani dan  Muhammad Abduh ini diterbitkan di 
pengasingan mereka di Paris. Melalui surat kabar ini, Rasyîd Ridhâ 
mengenal gagasan dua tokoh pembaru yang sangat dikaguminya.  
Ketika Muhammad Abduh diizinkan untuk kembali ke Mesir, 
Rasyîd Ridhâ dapat menjumpai Abduh dan berguru kepadanya di 
Universitas al-Azhar. Ia mengajukan saran kepada gurunya agar 
menafsirkan al-Qur‟an dengan tafsiran yang relevan dengan tuntutan 
zaman. Ketika itu, Muhammad Abduh aktif mengajar tafsir al-Qur‟an di 
al-Azhar. Sebagai murid, Rasyîd Ridhâ mencatat semua kuliah-kuliah 
yang disampaikan gurunya untuk dikoreksi. Selesai diperiksa, catatan itu 
diterbitkan dalam majalah “al-Manar” yang dipimpin oleh Abduh, yang 
kemudian dibukukan menjadi sebuah “Tafsir al-Manar” hingga buku tafsir 
ini dikenal di seluruh penjuru dunia. Sampai wafatnya, Abduh hanya 
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sempat menafsirkan hingga surat an-Nisa‟ ayat 125. Kemudian, Rasyîd 
Ridhâ melanjutkan tafsir tersebut hingga Qs. Yûsuf ayat 52.
41
   
Rasyîd Ridhâ menerbitkan majalah al-Manar dalam 34 jilid. 
Majalah al-Manar, yang pertama kali terbit pada tahun 1315 H/ 1898 M, 
terbit terakhir pada edisi 35 tanggal 29 Rabiuts Tsani 1354 H/ 1935 M. Di 
tiap edisi banyak mencantumkan pendapat-pendapat beliau dalam 
pembahasan agama dan politik. Di dalamnya ditulis tafsir al-Qur‟an yng 
diterbitkan secara terpisah dan diberi nama “Tafsir al-Manar”.42 
2. Karya-Karya  
Ada beberapa karya-karya Rasyîd Ridhâ, di antaranya: 
a. Al-Hikmah Asy-Syar‟iyyah fi Muhâkamati al-Qadariyyah wa ar-
Rifâiyyah. Buku ini adalah awal kitab yang disusunnya ketika beliau 
masih belajar di Tripoli negeri Syam, sebagai jawaban terhadap kitab 
yang dikarang oleh Ali Abi al-Huda ash-Shayadi yang 
mengemukakan tentang Syaikh Sufi Sayyed Abdul Qadir Jailani.
43
 
b. Al-Azhar. Isinya, antara lain, sejarah Al-Azhar, perkembangan dan 
misinya, serta bantahan terhadap sementara ulama Azhar yang 
menentang pendapat-pendapatnya. 
c. Târîkh Al-Ustâdż Al-Imâm, beris riwayat hidup Muhammad Abduh 
dan perkembangan masyarakat Mesir pada masanya. 
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 Nasrudin Yusuf, “Perbandingan Pemikiran Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha 
tentang Pendidikan”, Jurnal Sosial Budaya, Vol. 8 No. 01 Januari-Juni 2011. hal. 74-75. 
42 Uswatun Hasanah, “Model dan Karakteristik Penafsiran Muhammad Abduh dan 
Rasyid Rida dalam Tafsir al-Manar”, hal. 323. 
43 Ibid., hal. 323-324 
 
 
d. Nidâ lî Al-Jins Al-Laṭîf, berisi uraian tentang hak dan kewajiban-
kewajiban wanita. 
e. Majalah Al-Manâr, yang terbit sejak 1315 H/ 1898 M sampai dengan 
1354 H/ 1935 M. 
f. Yusrul al-Islam wa Usulut Tasyri‟ al-„Am, yang berisi tntang ilmu 
fiqih. 
g. Al-Mânar, berisi tentang tafsir al-Qur‟an. 
h. Żikra Al-Maulid An-Nabâwi dan al-Muslimun wa alQibt, 
pembaharuan dalam Islam. 
i. Al-Sunnah wa Al-Syi‟ah dan Risalâh Tauhid, bidang akidah dan 
tauhid. 
j. Haqîqah Al-Ribâ, dan Manasik al-Hajj, kitab yang berbicara 
masalah fiqih.  
k. Tafsir surat al-Kautsar, al-Kafirun, al-Iklas, dan al-Muawwizatain.44 
Rasyîd Ridhâ adalah ulama yang mengarang buku-buku di 
berbagai bidang keilmuan, mungkin ini disebabkan karena 
keterlibatan beliau di dalam penerbitan surat kabar, beliau banyak 
interaksi dengan banyak orang atau berhubungan dengan disiplin 
ilmu. Maka beliau bisa mengarang dari berbagai macam bidang 
keilmuan. 
 
 
                                                             
44 M. Quraish Shihab, Studi Kritis Tafsir al-Manar, hal. 65. 
 
 
B. Tafsir al-Manar 
1. Latar Belakang Penulisan Tafsir al-Manar 
Tafsir al-Manar pada dasarnya merupakan nama sebuah majalah 
termasyhur yang bertujuan sama dengan tujuan majalah al-Urwah al-
Wusqa, antara lain: mengadakan pembaharuan dalam bidang agama, 
sosial dan ekonomi, memberantas takhayul dan bid‟ah-bid‟ah yang 
masuk ke dalam tubuh Islam, menghilangkan faham fatalisme yang 
terdapat dalam kalangan umat Islam, serta faham-faham salah yang 
dibawa tarekat-tarekat tasawwuf, meningkatkan mutu pendidikan dan 
membela umat Islam terdapat permainan politik-politik Negara Barat.
45
 
Tafsir ini bersumber dari perkuliahan Muhammad Abduh tentang Tafsir 
al-Qur‟an yang disampaikan di Universitas al-Azhar, yang disusun 
setelah ia wafat (tahun 1905) oleh Muhammad Rasyîd Ridhâ‟ dengan 
judul Tafsir al-Qur‟an al-Hâkîm. Namun kemudian, kitab ini lebih 
populer dengan sebutan Tafsir al-Manar yang pernah diterbitkan secara 
serial. 
Al-Manar terbit pertama kali pada 22 Syawal 1315 H atau 17 
Maret 1898 M, dilatarbelakangi oleh keinginan Rasyîd Ridhâ‟ untuk 
menerbitkan sebuah surat kabar yang mengolah masalah-masalah sosial 
budaya dan agama, sebulan setelah pertemuannya yang ketiga dengan 
Muhammad Abduh. Al-Manar awalnya berupa mingguan sebanyak 
delapan halaman dan ternyata mendapat sambutan hangat, bukan hanya 
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di Mesir atau negara-negara Arab sekitarnya, juga sampai ke Eropa dan 
Indonesia.
46
 
Kitab Tafsir al-Manar ini memperkenalkan dirinya sebagai kitab 
tafsir satu-satunya yang menghimpun riwayat-riwayat yang shahih dan 
pandangan akal tegas yang menjelaskan hikmah syari‟ah serta sunatullah 
terhadap manusia. Tafsir al-Manar juga menjelaskan fungsi al-Qur‟an 
sebagai petunjuk (hidayah) untuk seluruh manusia di setiap waktu dan 
tempat.
47
 Hanya saja kitab tafsir ini tidak selesai sampai tiga puluh juz, 
karena Muhammad Abduh meninggal dunia sebelum menyelesaikan 
penulisannya.
48
 Muhammad Abduh sempat menyampaikan kuliah-kuliah 
tafsirnya dari surat al-Fatihah sampai dengan surat an-Nisa‟ ayat 125, 
sesudah Abduh wafat, penulisan tafsir diteruskan oleh Rasyîd Ridhâ
49
 
yang pada garis besarnya mengikuti metode dan ciri-ciri pokok yang 
digunakan oleh gurunya (Muhammad Abduh) sampai dengan surah 
Yusuf ayat 52.
50
 Karena itu tafsir al-Manar tidak sampai 30 juz yang 
dicetak dalam 12 jilid dengan memuat 12 juz dalam al-Qur‟an. 
2. Sistematika penyajian tafsir al-Manar 
Sistematika penyajian tafsir dalam menafsirkan al-Qur‟an 
dikelompokkan menjadi dua bentuk yaitu sitematika penyajian runtut dan 
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sistematika penyajian tematik. Sistematika penyajian runtut adalah model 
sistematika penyajian penulisan tafsir yang rangkaian penyajiannya 
mengacu pada: (1) urutan surat yang ada dalam model mushaf  dan (2) 
mengacu pada urutan turunnya wahyu.
51
 Sedangkan yang dimaksud 
sistematika penyajian tematik adalah suatu bentuk rangkaian penulisan 
karya tafsir yang struktur paparannya diacukan pada tema tertentu atau 
pada ayat, surat dan juz tertentu.
52
 Karena kitab ini disusun tertib 
mushafi, dicetak dalam 12 jilid dengan memuat tafsiran 12 juz dalam al-
Qur‟an maka susunan kitab tafsir al-Manar mengacu pada sitematika 
penyajian runtut.  
Berikut ini sistematika penyajian kitab tafsir al-Manar yang berisi 
mulai awal al-Qur‟an QS. Al-Fatihah dan berakhir sampai QS. Yusuf 
[12]: 
a. Pada setiap jilid bagian sampul ditulis judul tafsir dengan bahasa 
Arab, yaitu: Tafsir al-Qur‟an al-Hâkîm al-Masyhuru bi tafsîr al-
Manâr, dan ia menuliskan namanya sendiri sebagai penulis tafsir 
seperti Talîf as-Sayyîd al-Imâm Muhammad Rasyîd Ridhâ.  
b. Pada Jilid 1 juz 1 dimulai dari pendahuluan dan biografi singkat 
Muhammad Abduh dan Rasyîd Ridhâ dan dilanjut surat al-Fatihah 
dan surat al-Baqarah ayat 1 sampai ayat 141 yang berjumlah 402 
halaman. 
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c. Jilid 2 juz 2 surat al-Baqarah ayat 142-252 yang berjumlah 401 
halaman. 
d. Jilid 3 juz 3  dari surat al-Baqarah ayat 253 sampai selesai dan dilanjut  
surat ali Imran ayat 1-93 awal juz 4 yang berjumlah 309 halaman. 
e. Jilid 4 juz 4 dari Ali Imran ayat 93 sampai selesai dan surat an-Nisa 
ayat 1-23 yang berjumlah 394 halaman. 
f. Jilid 5 juz 5 dari surat an-Nisa 24-147 yang berjumlah 384 halaman. 
g. Jilid 6 juz 6 dari surat an-Nisa‟ ayat 148 sampai selesai dan surat al-
Maidah ayat 1-81 yang berjumlah 405 halaman. 
h. Jilid 7 akhir juz 6 sampai juz 7 dari surat al-Maidah ayat 82 sampai 
selesai dan surat al-An‟am ayat 1-110 yang berjumlah 556 halaman. 
i. Jilid 8 juz 8 dari al-An‟am ayat 111 sampai selesai dan surat al-„Araf 
ayat 1-87 yang berjumlah 469 halaman. 
j. Jilid 9 juz 9 dari surat al-„Araf ayat 88 sampai selesai dan surat al-
Anfal ayat 1-40 yang berjumlah 557 halaman. 
k. Jilid 10 juz 10 al-Anfal ayat 41 sampai selesai dan surat at-Taubah 
ayat 1-93 yang berjumlah 511 halaman. 
l. Jilid 11 juz 11 at-Taubah ayat 94 sampai selesai dan Yunus ayat 1-109 
yang berjumlah 439 halaman. 
m. Jilid 12 akhir juz 11 sampai juz 12 surat Hud ayat 1 sampai selesai dan 
surat Yusuf ayat 1-52 yang berjumlah 269 halaman.    
 
 
 
 
3. Metode dan  Corak Penafsiran tafsir al-Manar 
Metode untuk menafsirkan al-Qur‟an sangat diperlukan oleh 
seorang mufasir. Dalam garis besarnya penafsiran al-Qur‟an itu 
dilakukan melalui empat cara (metode) yaitu: ijmâlî (global), tahlîlî 
(analisis), muqârin (perbandingan), dan maudhû‟î (tematik).53 
Berdasarkan metode-metode yang telah disebutkan di atas, tafsir 
al-Manar merupakan tafsir yang menggunakan metode tahlîlî (analisis), 
yaitu menguraikan ayat-ayat al-Qur‟an dengan memaparkan segala aspek 
yang terkandung di dalam ayat-ayat yang ditafsirkan serta menerangkan 
makna-makna yang tercakup di dalamnya sesuai dengan keahlian dan 
kecenderungan dari mufasir yang menafsirkan ayat-ayat tersebut.
54
     
Al-Manar merupakan salah satu kitab tafsir yang berorientasi pada 
tafsir bi al-ra‟y. Tafsir bi al-ra‟y adalah penafsiran al-Qur‟an yang 
dilakukan berdasarkan ijtihad mufassir setelah mengenali lebih dahulu 
bahasa Arab dari berbagai aspeknya serta mengenali lafal-lafal bahasa 
Arab dan segi-segi argumentasinya yang dibantu dengan menggunakan 
syair-syair jahili serta mempertimbangkan sabab nuzul, dan lain-lain 
sarana yang dibutuhkan oleh mufassir. Singkatnya, tafsir bi al-ra‟y 
adalah menafsirkan al-Qur‟an dengan lebih mengutamakan pendekatan 
kebahasaan dari berbagai seginya yang sangat luas.
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 Sedangkan untuk corak tafsir al-Manar adalah âdabi al-ijtimâ‟i. 
Orientasi âdabi al-ijtimâ‟i ini merupakan tafsir yang menyingkap 
balaghah, keindahan bahasa al-Qur‟an, dan ketelitian redaksinya dengan 
menerangkan makna dan tujuan, kemudian mengaitkan kandungan ayat-
ayat al-Qur‟an itu dengan sunatullah dan aturan hidup masyarakat, untuk 
memecahkan probematika umat Islam khususnya dan umat manusia pada 
umumnya.  
Kaitan dengan corak al-âdabi al-ijtimâ‟i ini, al-Manar merupakan 
kitab tafsir pertama yang memperkenalkan corak ini. Setiap ayat yang 
ditafsirkan dalam al-Manar selalu dihubungkan dengan keadaan 
masyarakat dalam usaha mendorong ke arah kemajuan dan 
pembangunan. Tafsir al-Manar juga tidak banyak membahas makna 
kosakata (leksikal), gramatika, dan gaya bahasa, kecuali dalam batas-
batas yang mengantarkan pada pemahaman kandungan petunjuk al-
Qur‟a.56  
4. Sumber-sumber Rujukan  
Tafsir al-Manar sendiri dalam penafsirannya mengambil beberapa 
referensi dari beberapa kitab terdahulu, seperti: al-Kasysyaf, al-Jami‟ fî 
Ahkam al-Qur‟an, Tafsir ath-Thabarî, Tafsir al-Kabîr, Ta‟wil Musykil 
al-Qur‟an, Tafsir al-Alûsi, Tafsir al-Bahr al-Mûhîṭ, Tafsir Ibnu Katsir, 
al-Itqa, Mabâhiṡ fî „Ulûm al-Qur‟an, Lubâb an-Nuqûl fî asbâb an-Nuzûl, 
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Asbâb an-Nuzul karya al-Wahidi, „Ijaz al-Qu‟an, dan al-Burhân fî „Ulûm 
al-Qur‟an dan beberapa tafsir lainnya.57 
5. Ciri-ciri pokok Tafsir Rasyîd Ridhâ’ 
Pada dasarnya Sayyid Muhammad Rasyîd Ridhâ‟ mengikuti 
metode dan ciri-ciri pokok yang digunakan oleh gurunya, Syaikh 
Muhammad Abduh. Namun, seperti yang diakui sendiri, Rasyîd Ridhâ‟ 
menulis al-Manâr atas usahanya sendiri. Ada empat ciri-ciri pokok tafsir 
Rasyîd Ridhâ‟, yaitu: 
a. Keluasan pembahasan tentang ayat-ayat yang ditafsirkan dengan 
hadis-hadis Nabi saw. 
b. Keluasan pembahasan tentang penafsiran ayat dengan ayat yang lain. 
c. Penyisipan pembahasan-pembahasan yang luas tentang hal-hal yang 
sangat dibutuhkan oleh masyarakat pada masanya, dengan tujuan 
mengantar kepada penjelasan tentang petunjuk agama, baik yang 
menyangkut argumentasi keyakinan maupun pemecah problem-
problem yang berkembang. 
d. Keluasan pembahasan tentang arti mufradat (kosakata), susunan 
redaksi, serta pengungkapan pendapat-pendapat ulama dalam 
bidang tersebut.
58
 
Dari beberapa pemaparan diatas, penulis menarik 
kesimpulan bahwa Rasyîd Ridhâ dalam pendahuluan Tafsir al-
Manar menyatakan bahwa setelah Muhammad Abduh wafat, ia 
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meninggalkan metode gurunya. Beliau menguatkan hujjah 
terhadap tuduhan orang-orang kafir atau ahli-ahli bid‟ah serta 
memaparkan problema sosial yang tidak mudah di atasi sehingga 
tuntaslah permasalahnya. Dengan wawasannya yang luas itu maka 
tafsirnya lebih jenderung pada bi al-ra‟y menggunakan metode 
tahlîlî dengan corak penafsiran âdabi al-ijtimâ‟i.   
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BAB III 
GAMBARAN UMUM TENTANG KISAH NABI ‘ĪSA AS. 
A. Kisah dalam al-Qur’an 
1. Pengertian Kisah dalam al-Qur’an 
Lafal “kisah” berasal dari bahasa Arab qiṣṣat jamaknya qiṣṣaṣ yang 
menurut Muhammad Ismail Ibrahim, berarti “hikayât [dalam bentuk] prosa 
yang panjang”.59 Sedangkan Mannâ‟ al-Qhaththân berkata, “Kisah ialah 
menelusuri jejak” dikatakan, “qaṣṣaṣtu aṡarahu” artinya, “saya mengikuti 
atau mencari jejak”.60 
Walaupun pada lahirnya kedua pengertian itu tampak sedikit 
berbeda, namun pada hakikatnya sama karena yang pertama melihatnya 
dari sudut gaya bahasa yang dipakai dalam kisah, sementara yang kedua 
melihatnya dari segi cara yang ditempuh dalam berkisah. 
Adapun qaṣṣaṣ adalah akar kata (masdar) dari qaṣṣa yaquṣṣu. 
Secara lugawi konotasinya tidak jauh berbeda dari yang disebutkan di atas, 
yang dipahami sebagai “cerita yang ditelusuri” seperti dalam firman Tuhan 
pada surat Yusuf ayat 111:
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                        
                       
          
 
Artinya: “Sesungguhnya, pada kisah-kisah mereka itu terdapat 
pengajaran bagi orang yang mempunyai akal. (al-Qur‟an) itu bukanlah 
cerita yang dibuat-buat, tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang 
sebelumnya, menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat 
bagi orang-orang yang beriman”. (QS. Yusuf [12]: 111).62 
 
Penempatan dan pemuatan berbagai kisah nyata dalam al-Qur‟an 
selaras dengan karakter manusia yang pada umumnya menyukai sejarah. 
Di sinilah terletak manfaat keberadaan kisah yang diangkat dan diungkap 
dalam al-Qur‟an.63 
2. Macam-macam Kisah dalam al-Qur’an 
Di dalam al-Qur‟an ada beberapa peristiwa yang pernah terjadi 
dalam sejarah.
64
 Dari sekian ragam dan jenis kisah yang ditampilkan oleh 
al-Qur‟an, secara garis besar dapat dibagi menjadi tiga, yaitu: 
1. Kisah yang berhubungan dengan peristiwa-peristiwa yang terjadi pada 
masa Rasulullah saw seperti kisah peristiwa perang Badar, perang 
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Uhud, perang Tabuk, perang Khandak, perang Hunain, perang Muktah, 
peristiwa Hijrah, peristiwa Isra‟ Mi‟raj, dan lain-lain.65 
2. Kisah yang menyangkut pribadi-pribadi atau golongan-golongan 
dengan segala kejadiannya yang diceritakan oleh Allah Swt, sebagai 
bahan pelajaran bagi umat sesudahnya. Contohnya, kisah Maryam, 
Luqman, Qarun, Zulkarnain, Ashabul Kahfi, dan lain-lain.
66
 
3.  Kisah yang mengandung dakwah para nabi dan mukjizat-mukjizat para 
Rasul dan sikap umat-umat yang menentang, serta perkembangannya, 
di samping menerangkan akibat-akibat yang dihadapi para mukmin dan 
golongan-golongan yang mendustakan, seperti Kisah Nuh, Ibrahim, 
Musa, Harun, Isa, Muhammad saw dan lain-lain.
67
 
3. Tujuan Kisah dalam al-Qur’an 
Adanya cerita-cerita di dalam al-Qur‟an bukan berarti kitab 
tersebut sebagai kumpulan kisah. Al-Qur‟an adalah petunjuk bagi manusia. 
Diberitakannya beberapa kisah tidak lepas dari tujuan utama al-Qur‟an 
sebagai pedoman hidup. Jika dilihat dari keseluruhan kisah-kisah yang ada 
dalam al-Qur‟an, ada beberapa tujuan dari keberadaan cerita-cerita 
tersebut, antara lain:
68
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1. Meneguhkan wahyu dan risalah Ilahi. 
2. Membuktikan bahwa kitab suci al-Qur‟an benar-benar merupakan 
penjelasan yang menyangkut dasar-dasar segala sesuatu secara 
menyeluruh yang berasal dari Allah Swt. 
3. Hubungan erat antara semua syariat dan agama. 
4. Menerangkan akibat amal kebaikan dan akibat amal kejahatan.69 
5. Mengisyaratkan kesatuan semua agama samawi bahwa semua agama 
satu tujuan, satu azas dan satu ikatan, kisah yang pokok, yaitu beriman 
kepada Allah Yang Maha Satu. Demikian itu merupakan tujuan dasar 
dari dakwah para Nabi.
70
 
4. Pengulangan Kisah dan Hikmahnya 
Al-Qur‟an mengandung kisah-kisah yang diungkapkan secara 
berulang-ulang di beberapa tempat.  Kisah di dalam al-Qur‟an 
dikemukakan dalam berbagai bentuk yang berbeda, terkadang 
dikemukakan secara ringkas dan kadang-kadang secara panjang lebar, dan 
sebagainya. Di antara hikmahnya adalah: 
a. Menjelaskan ke-balaghah-an al-Qur‟an dalam tingkat paling tinggi. 
Sebab di antara keistimewaan balâghah adalah mengungkapkan sebuah 
makna dalam berbagai macam bentuk yang berbeda. Kisah yang 
berulang itu dikemukakan di setiap tempat dengan uslûb yang berbeda 
satu dengan yang lain serta dituangkan dalam pola yang berlainan pula. 
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b. Menunjukkan kehebatan mukjizat al-Qur‟an sebab mengemukakan 
sesuatu makna dalam berbagai bentuk susunan kalimat di mana salah 
satu bentuk pun tidak dapat ditandingi oleh sastrawan Arab. Hal ini 
merupakan bukti bahwa al-Qur‟an itu datang dari Allah.71 
c. Memberikan perhatian besar terhadap kisah tersebut agar pesan-
pesannya lebih melekat dalam jiwa. Misalnya kisah Musa dengan 
Firaun. Kisah ini menggambahkan secara sempurna pergulatan sengit 
antara kebenaran dengan kebatilan.  
d. Perbedaan tujuan yang karenanya kisah itu diungkapkan. Maka 
sebagian dari makna-maknanya diterangkan di satu tempat, sedang 
makna-makna lainnya dikemukakan di tempat yang lain.
72
 
B. Kisah Nabi ‘Īsa as.   
1. Kelahiran Nabi ‘Īsa as. 
Kelahiran Nabi „Īsa as berawal dari kedatangan malaikat Jibril 
menemui Maryam. Setiap pembahasan sejarah Nabi „Īsa selalu diawali 
dengan kisah tentang ibunya yakni Maryam. Ia perempuan suci yang 
kehidupannya dipenuhi oleh berkah dan rahmat Allah. Sebagaimana nazar 
orangtuanya, kehidupan Maryam kemudian lebih banyak bahkan nyaris 
semua waktunya ia habiskan di dalam masjid. Karena kualitas ibadah dan 
kesuciannya ini, maka Allah berkenan menurunkan malaikat Jibril kepada 
Maryam untuk mengabarkan tentang ketinggian derajatnya di sisi Allah. 
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Peristiwa ini disampaikan oleh Allah kepada Rasulullah sebagaimana 
dalam surat Ali Imran [3]: 42 berikut ini: 
                
       
Artunya: “Dan (ingatlah) ketika para Malaikat berkata, "Wahai 
Maryam! Sesungguhnya Allah telah memilihmu, menyucikanmu dan 
melebihkanmu di atas segala perempuan di seluruh alam (pada masa itu). 
(QS. „Ali Imrân [3]: 42).73 
 
Kedatangan Jibril merupakan bentuk penyiapan mental Maryam. 
Pertama-tama Allah memuji dan meninggikan derajat Maryam, kemudian 
Allah memerintahkan kepada Maryam untuk lebih meningkatkan lagi 
kualitas ibadahnya. Kualitas ibadah inilah yang nantinya meneguhkan hati 
Maryam dalam menerima ketentuan Allah yang luar biasa atas dirinya, di 
mana ia akan dianugerahi seorang putera tanpa perantara seorang suami.
74
 
Al-Qur‟an mengisahkan tentang kelahiran Nabi „Īsa dalam surat 
Maryam. Dikisahkan bahwa Maryam telah sempurna hari-hari 
mengandungnya di Baitul Lahm, Karena bertambahnya rasa sakit akan 
kelahiran, maka ia berlindung di sebuah batang kurma yang kering. Dia 
bersandar di batang itu karena rasa sakit terlalu parah, maka berkatalah 
Maryam ketika melahirkan mengeluhkan rasa sakit yang luar biasa. Dia 
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juga merasa takut kepada kaumnya dan cercaan mereka terhadapnya ketika 
melihat anaknya.
75
 Maryam berkeluh kesah tentang dirinya: 
          
    
 
Artinya: “Kemudian rasa sakit akan melahirkan memaksanya 
(bersandar) pada pangkal pohon kurma, dia (Maryam) berkata: "Wahai, 
betapa (baiknya) aku mati sebelum ini, dan aku menjadi seorang yang 
tidak diperhatikan dan dilupakan”. (QS. Maryam [19]: 23).76 
 
Keluhan ini diungkapkan oleh Maryam bukan sekedar karena rasa 
sakit yang hebat karena akan melahirkan bayi. Ungkapan Maryam 
“menjadi barang yang tidak berarti lagi dilupakan” dimaknai oleh 
beberapan ahli tafsir sebagai kekhawatiran pada saat nanti menghadapi 
pertanyaan kaumnya tentang asal-usul bayi yang dikandungnya itu. 
Maryam menghawatirkan kembali tentang penilaian kaumnya, mereka 
pasti memandang ini sebagai sebuah keaiban yang sangat besar.
77
 
Dalam situasi inilah, Jibril kembali turun ke bumi menemui 
Maryam dengan serunya: 
                         
                        
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                   
           
Artinya: “Maka dia (Jibril) berseru kepadanya dari tempat yang 
rendah: "Janganlah engkau bersedih hati, sesungguhnya Tuhanmu telah 
menjadikan anak sungai di bawahmu (24). Dan goyanglah pangkal pohon 
kurma itu ke arahmu, niscaya (pohon) itu akan menggugurkan buah kurma 
yang masak kepadamu (25). Maka makan, minum dan bersenang hatilah 
kamu. Jika engkau melihat seseorang maka katakanlah: "Sesungguhnya 
aku telah bernazar berpuasa untuk Tuhan yang Maha pengasih, maka aku 
tidak akan berbicara dengan siapa pun pada hari ini".(26). (QS. Maryam 
[19]: 24-26).
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Demikianlah Jibril datang untuk menghibur, menenangkan, dan 
mengajari Maryam tentang apa yang harus ia lakukan jika bertemu dengan 
kaumnya. Maka ketika proses kelahiran itu selesai, Maryam pun bergegas 
kembali ke tempat kediamannya. Apa yang dikhawatirkannya memang 
terjadi. Ia langsung dihujani pertanyaan oleh kaumnya.  
Namun Maryam telah siap menghadapi itu semua setelah Jibril 
mengajarkan kepadanya tentang apa yang harus ia lakukan dalam 
menghadapi pertanyaan dan cemooh kaumnya. Maka seperti yang 
diajarkan oleh Jibril, ia hanya menunjukkan isyarat kepada kaumnya agar 
bertanya langsung kepada puteranya itu.
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Sebagaimana yang terdapat dalam surat Maryam ayat 27 hingga 
ayat ke 29: 
                                                             
78 Departemen Agama RI, al-Qur‟an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan), Jilid 6, 
hal. 49 
79 M. Hilal Tri Anwari, Jejak Malaikat di Bumi, hal. 243. 
 
 
                 
            
        
Artinya: “Kemudian dia (Maryam) membawa dia (bayi itu) kepada 
kaumnya dengan menggendongnya. Mereka (kaumnya) berkata, "Wahai 
Maryam! Sungguh engkau telah membawa sesuatu yang sangat mungkar 
(27). Wahai saudara perempuan Harun (Maryam)! ayahmu bukan seorang 
yang buruk dan ibumu bukan seorang pezina" (28). Maka dia (Maryam) 
menunjuk kepada (anak)nya. Mereka berkata, "Bagaimana Kami akan 
berbicara dengan anak kecil yang masih dalam ayunan?"(29). (QS. 
Maryam [19]: 27-29).
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2. Risalah (Kerasulan) Nabi ‘Īsa as. 
Setelah Nabi „Īsa diangkat menjadi Nabi dan Rasul, Nabi „Ȋsa 
diperintahkan untuk berdakwah kepada kaum Bani Israil. Dalam misinya 
berdakwah Allah Swt memberi Nabi „Ȋsa kitab Injil yang mengandung 
petunjuk cahaya untuk menjadi pegangan Bani Israil. Selain mengajak 
Bani Israil menyembah Allah dengan menaati Injil, ia juga mengesahkan 
kitab Taurat yang diturunkan sebelumnya. Ia juga menyampaikan kepada 
kaumnya bahwa setelah dirinya, akan datang seorang Rasul. Hal ini 
dinyatakan dalam QS. ash-Shaf [61]: 6.
81
 Sejak itu mulai kerisalahan „Īsa 
putera Maryam as. Allah mengutus „Ȋsa sebagai Nabi ketika ia berumur 
sekitar 30 tahun setelah turunnya wahyu dan diajar at-Taurat dan al-Injil. 
Allah berfirman: 
                                                             
80 Departemen Agama RI, al-Qur‟an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan), Jilid 6, 
hal. 51 
81 Abdul Syukur al-Azazi, Kitab Peninggalan-peninggalan Bersearah Para Nabi cet 1, 
(Jogjakarta: Saufa, 2014), hal. 221. 
 
 
            
Artinya: “Dan Allah mengajarkan kepadanya („Ȋsa) Kitab, Hikmah, 
Taurat dan Injil (48). (QS. „Ali Imran [3]: 48)82 
 
 „Īsa mulai menyebarkan ajarannya dan menyeru orang untuk 
mengikuti di dalam rangka mengembalikan orang-orang Yahudi ke jalan 
yang benar dan membendung kesesatan-kesesatan mereka. „Īsa juga 
menerangkan pertentangan-pertentangan mereka dalam masalah halal dan 
haram, serta menghalalkan sesuatu yang sebelumnya diharamkan buat 
mereka.
83
 
                                
                            
              
  
Artinya: “Dan tatkala Isa datang membawa keterangan Dia 
berkata: "Sesungguhnya aku datang kepadamu dengan membawa hikmat 
dan untuk menjelaskan kepadamu sebagian dari apa yang kamu berselisih 
tentangnya, maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah (kepada) ku"(63). 
Sesungguhnya Allah Dialah Tuhanku dan Tuhan kamu Maka sembahlah 
Dia, ini adalah jalan yang lurus (64). (QS. Az-Zukhruf [42]: 63-64).
84
  
 
                                                             
82 Departemen Agama RI, al-Qur‟an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan), Jilid 1, 
hal. 505. 
83 „Afif „Abdu „I-Fatah Thabbarah, Ma‟a „I-Anbiya‟ fi „I-Qur‟ani „I-Karim, terj: Tamyiez 
Dery, dkk (Semarang: Toha Putra, 1985), hal. 528. 
84 Departemen Agama RI, al-Qur‟an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan), Jilid 9, 
hal. 128. 
 
 
Saat Allah mengutus „Īsa putra Maryam sebagai Nabi dan 
membawakan bukti-bukti nyata kepada mereka
85
 Tokoh-tokoh agama 
(pada zaman „Īsa) merasa terancam bahaya dengan kedatangan „Īsa. 
Sebab kehadiran „Īsa akan mengutuk perbuatan-perbuatan keji mereka 
dan menentang mereka yang sudah tenggelam ke dalam lautan hawa 
nafsu dan kenikmatan-kenikmatan duniawi. „Īsa mulai menyingkap 
rahasia-rahasia kedurhakaan mereka dan menyebarluaskannya di 
kalangan masyarakat.  
Kemudian mereka sepakat untuk melawan dan menolak kebenaran 
„Īsa. Sebagai upaya untuk menyulitkan „Īsa, mereka meminta sesuatu 
yang bisa mendukung kebenaran risalah dan kerasulanya. Maka Allah 
menurunkan mu‟jizat-mu‟jizat yang jelas mendukung kebenaran 
risalahnya. Beberapa mu‟jizat itu antara lain: 
a. „Īsa membuat mainan burung dari tanah liat. Kemudian burung itu 
ditiup hingga menjadi burung yang sesungguhnya (dengan izin Allah). 
b. Menyembuhkan orang buta sejak kelahirannya, hingga dapat melihat 
(dengan izin Allah). 
c. Menghidupkan orang mati dengan cara memanggil dan mengusapnya 
(dengan izin Allah). 
d. Bisa menceritakan kepada orang-orang apa yang mereka makan dan 
simpan di rumah mereka.
86
 
Inilah perkataan „Īsa yang disebutkan Allah Swt. 
                                                             
85 Imaduddin Abu Fida‟ Isma‟il bin Katsir al-Quraisyi ad-Dimasyqi, Qashaahul an-Biya, 
terj: Umar Mujtahid (Jakarta: Ummul Qura, 2013), hal. 915. 
86 „Afif „Abdu „I-Fatah Thabbarah, Ma‟a „I-Anbiya‟ fi „I-Qur‟ani „I-Karim, hal. 530-531. 
 
 
                           
                       
                             
                             
                  
                             
        
Artinya: “Dan (sebagai) Rasul kepada Bani Israil (yang berkata 
kepada mereka): "Sesungguhnya aku telah datang kepadamu dengan 
membawa sesuatu tanda (mukjizat) dari Tuhanmu, Yaitu aku membuat 
untuk kamu dari tanah berbentuk burung; kemudian aku meniupnya, maka 
ia menjadi seekor burung dengan seizin Allah; dan aku menyembuhkan 
orang yang buta sejak dari lahirnya dan orang yang berpenyakit sopak; dan 
aku menghidupkan orang mati dengan seizin Allah; dan aku kabarkan 
kepadamu apa yang kamu makan dan apa yang kamu simpan di rumahmu. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu adalah suatu tanda (kebenaran 
kerasulanku) bagimu, jika kamu sungguh-sungguh beriman(49). Dan (aku 
datang kepadamu) membenarkan Taurat yang datang sebelumku, dan 
untuk menghalalkan bagimu sebagian yang telah diharamkan untukmu, 
dan aku datang kepadamu dengan membawa suatu tanda (mukjizat) 
daripada Tuhanmu. karena itu bertakwalah kepada Allah dan taatlah 
kepadaku(50). (QS. Ali „Imrân[3]: 49-50).87 
 
Meskipun sudah banyak bukti kebesaran Allah Swt yang 
ditunjukkan kepada kaumnya,
88
 masih banyak di antara mereka yang 
                                                             
87 Departemen Agama RI, al-Qur‟an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan), Jilid 1, 
hal. 505. 
88 Ahmed Deedat, The Choice Islam and Christianity terj: Setiawan Budi Utomo cet 1, 
(Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 1999),  hal. 462. 
 
 
ingkar terhadap ajarannya. Bahkan mereka selalu berusaha membunuh 
Nabi „Ȋsa, namun Allah menyelamatkannya. 
3. Penyaliban Nabi ‘Ȋsa as. 
Al-Qur‟an menjelaskan bahwa Nabi „Ȋsa as tidak dibunuh dan tidak 
pula disalib. Dalam hal ini al-Qur‟an mengakui bahwa ada peristiwa 
penyaliban yang hendak dilakukan kepada Nabi „Ȋsa as. Perihal 
pembunuhan Nabi „Ȋsa, umat Islam meyakini bahwa Nabi „Ȋsa tidak 
dibunuh dan tidak pula disalib. Umat Islam percaya bahwa Nabi „Ȋsa as 
tidak dibunuh sebagaimana kisah penyaliban yang diceritakan
89
 dalam 
QS. an-Nisa [4]: 157-158:  
                       
                                
                    
 
Artinya: “Dan karena Ucapan mereka: "Sesungguhnya kami telah 
membunuh Al Masih, Isa putra Maryam, Rasul Allah", Padahal mereka 
tidak membunuhnya dan tidak (pula) menyalibnya, tetapi (yang mereka 
bunuh ialah) orang yang diserupakan dengan Isa bagi mereka. 
Sesungguhnya orang-orang yang berselisih paham tentang (pembunuhan) 
Isa, benar-benar dalam keragu-raguan tentang yang dibunuh itu. mereka 
tidak mempunyai keyakinan tentang siapa yang dibunuh itu, kecuali 
mengikuti persangkaan belaka, mereka tidak (pula) yakin bahwa yang 
mereka bunuh itu adalah Isa (157). (QS. an-Nisa [4]: 157).
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89 Solihan Mahdum Cahyana, Ternyata Yesus Tidak Disalib cet 1, (Solo: Tiga Serangkai, 
2008), hal. 125. 
90 Departemen Agama RI, al-Qur‟an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan), Jilid 2, 
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Ayat di atas menjelaskan bahwa orang-orang Yahudi tidak mampu 
membunuh Nabi „Ȋsa, tidak pula mampu menyalibnya, karena Nabi „Ȋsa 
telah diangkat oleh Allah Ta‟ala ke langit lengkap dengan jasad dan 
ruhnya. Nabi „Ȋsa tidak dibunuh dan tidak disalib, tetapi ada orang yang 
diserupakan dengan „Ȋsa di mata mereka, dan orang itulah yang mereka 
salib
91
 sebagaimana firman Allah Ta‟ala:  
                     
Artinya: “Tetapi (yang sebenarnya), Allah telah mengangkat Isa kepada-
Nya dan adalah Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”. (QS. an-Nisa 
[4]: 158).
92
 
 
Ayat di atas merupakan sebuah penegasan bahwa sebenarnya orang 
yang tersalib dan terbunuh itu bukan Nabi „Ȋsa as, karena sebelum 
terjadinya penyaliban dan pembunuhan Nabi „Ȋsa as telah diangkat 
(diselamatkan) oleh Allah Swt. Kemudian Allah Swt mengabarkan bahwa 
Nabi „Ȋsa as akan dibangkitkan kembali untuk menghancurkan patung-
patung salib sebagaimana dalam Qs. Maryam [19]: 33: 
                          
  
Artinya: “Dan Kesejahteraan semoga dilimpahkan kepadaKu, pada hari 
aku dilahirkan, pada hari aku meninggal dan pada hari aku dibangkitkan 
hidup kembali”. (Qs. Maryam [19]: 33).93 
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Pada bab selanjutnya akan dibahas tentang kisah penyaliban Nabi 
„Ȋsa  as secara lebih detail, khususnya topik dan ayatnya dengan merujuk 
Tafsir al-Manar karya Rasyîd Ridhâ. 
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BAB IV 
PENAFSIRAN RASYȊD RIDHȂ TENTANG KISAH PENYALIBAN NABI 
‘ĪSA AS. 
Pada bab ini penulis membahas penafsiran Rasyîd Ridhâ mengenai 
peristwa penyaliban Nabi „Ȋsa dalam surat an-Nisâ ayat 157. Terkait dengan hal 
tersebut, untuk mempermudah pembahasan maka penulis membagi menjadi dua. 
Subbab pertama membahas penafsiran Rasyîd Ridhâ tentang peristiwa penyaliban 
Nabi „Ȋsa dan subbab kedua menganalisis penafsiran Rasyîd Ridhâ. 
A. Penafsiran Rasyîd Ridhâ 
Nabi „Ȋsa as menampakkan mukjizat dan bukti-bukti kenabiannya. 
Walaupun ḥujjah dan bukti kebenarannya sudah sangat jelas, mayoritas kaum 
Bani Israil tetap kafir dan bersikeras pada kesesatannya. Mereka terus 
menentang Nabi „Ȋsa as hingga melampaui batas. Mereka bahkan melaporkan 
Nabi „Ȋsa as kepada raja yang berkuasa pada saat itu bahwa mereka hendak 
membunuh dan menyalib Nabi „Ȋsa‟ as94 sebagaimana biasanya tiap-tiap nabi 
hendak dibunuh oleh kaumnya. Akan tetapi Tuhan memelihara Nabi „Ȋsa 
sebagaimana Tuhan telah memelihara Nabi-nabi lain sebelumnya.
95
 
Sebagaimana Allah Swt berfirman dalam al-Qur‟an surat Ali Imrân ayat 54: 
                   
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Artinya: “Orang-orang kafir itu membuat tipu daya, dan Allah 
membalas tipu daya mereka itu. dan Allah Sebaik-baik pembalas tipu daya”. 
(QS. Ali Imran [3]: 54).
96
 
 
Al-Qur‟an menjelaskan bahwa Nabi „Ȋsa as tidak dibunuh dan tidak 
pula disalib. Dalam hal ini peristiwa pembunuhan dan penyaliban yang 
hendak dilakukan kepada Nabi „Ȋsa as merupakan kasus yang direka-reka 
oleh orang-orang Yahudi. Begitu juga dengan orang-orang Nasrani, mereka 
hanya mengira-ngira.
97
 Sebagaimana dijelaskan di bab sebelumnya, penelitian 
akan membahasan penafsiran Rasyîd Ridhâ terhadap Qs. an-Nisâ [4]: 157 
ayat tersebut berbunyi: 
           
             
 
Artinya: “Dan karena ucapan mereka: Sesungguhnya Kami telah 
membunuh Almasih, Isa putra Maryam, Rasul Allah, Padahal mereka tidak 
membunuhnya dan tidak (pula) menyalibnya, tetapi (yang mereka bunuh 
ialah) orang yang diserupakan dengan Isa bagi mereka. Sesungguhnya orang-
orang yang berselisih paham tentang (pembunuhan) Isa, benar-benar dalam 
keragu-raguan tentang yang dibunuh itu. mereka tidak mempunyai keyakinan 
tentang siapa yang dibunuh itu, kecuali mengikuti persangkaan belaka, 
mereka tidak (pula) yakin bahwa yang mereka bunuh itu adalah Isa”. (QS. an-
Nisâ [4]:157).
98
 
 
Rasyîd Ridhâ memulai penafsiran dengan membahas bahwasan nya 
betapa beraninya mereka (Bani Israil) melalukan pembunuhan, kebatilan 
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dengan menertawakan ayat-ayat dan rasul-rasul Allah. Sedangkan disifatinya 
Nabi „Ȋsa as di dalam ayat ini sebagai rasulullah. Bani Israil mengejek dan 
menertawakan terhadap ajakan berdakwanya Nabi „Ȋsa as. Ejekan itu atas 
dasar bahwa Nabi „Ȋsa mendakwakan dirinya sebagai nabi dan sebagai rasul 
di kalangan Bani Israil bukan mengaku sebagai tuhan seperti pengakuan 
orang-orang Nasrani. Padahal kitab-kitab Injil mereka (Nasrani) mengatakan 
bahwa Nabi „Ȋsa adalah mengesakan Allah Swt dan mengakui dirinya sebagai 
utusan Allah
99
. 
Rasyîd Ridhâ tidak hanya menggunakan sumber dari Islam. Dalam 
menafsirkan surat an-Nisâ ayat 157 ia juga merujuk pada Alkitab tentang „Ȋsa 
yang mengesakan Allah dan mengakui bahwa dirinya adalah utusan Allah 
Swt seperti dalam riwayat Injil Yohanes 17: 3 menyebutkan: 
“Inilah hidup yang kekal itu, yaitu bahwa mereka mengenal Engkau, satu-
satunya Allah yang benar, dan mengenal Yesus Kristus yang telah Engkau 
utus”100  
 
Jelas injil menjelaskan bahwasan nya Nabi „Ȋsa adalah utusan Allah 
Swt. Perbutan Bani Israil sangat keji dan persangkaan mereka terhadap Nabi 
„Ȋsa sangat jelek. 
Selanjutnya Rasyîd Ridhâ menjelaskan sesungguhnya Bani Israil tidak 
membunuh „Ȋsa seperti yang mereka sangkakan dengan penuh kebanggaan/ 
kesombngan. Rasyîd Ridhâ juga menerangkan bahwa mereka tidak 
menyalibnya seperti yang mereka dakwakan. Pada penyaliban Nabi „Ȋsa 
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terjadi ketidakjelasan atau penyamaran oleh karena itu mereka menduga 
bahwa mereka telah menyalib Nabi „Ȋsa padahal sesungguhnya mereka 
menyalib selain Nabi „Ȋsa. Penyerupaan seperti ini terjadi pula di setiap 
masa.
101
 
Selanjutnya Rasyîd Ridhâ menerangkan kata-kata syak, perselisih atau 
beda pendapat tentang Nabi „Ȋsa dari kalangan ahli kitab. Mereka dalam 
keraguan dan kebingungan dan tanpa didasari ilmu yang pasti  tentang 
hakikat permasalahan Nabi „Ȋsa. Mereka hanya mengikuti prasangka yang 
memperkuat sebagian pendapat-pendapat yang berbeda-beda. Maka kata-kata 
syak yang diartikan taraddud antara dua hal adalah mencangkup semua untuk 
setiap individu. 
 Makna syak sebagaimana pendapat ulama mantik/logika tidak 
digunakan kecuali dalam hal yang imbang kedua sisinya yakni tidak bisa 
diunggulkan salah satunya dari yang lain. Sedangkan orang-orang Bani Israil 
yang mengikuti tentang permasalahan Nabi „Ȋsa adalah individu-individu 
yang mengunggulkan sebagian yang diperselisihkan dan melemahkan yang 
lain berdasarkan ciri atau hawa nafsu.  
Rasyîd Ridhâ berpendapat tentang makna syak secara etimologi 
adalah perumpamaan makna untuk kebodohan, dan tidak jelasnya sesuatu 
yang terlintas di dalam hati dari satu permasalahan.
102
 Menurut Rasyîd Ridhâ 
dengan mengutip lisan Arab syak adalah lawannya yakin. Maka dengan 
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demikian syak adalah termasuk ẓan. Dengan demikian syak mencangkup ẓan 
menurut istilah ahli mantik.  
Sebagian yang berselisih pendapat tentang penyaliban Nabi „Ȋsa 
mengatakan bahwa yang disalib adalah Nabi „Ȋsa dan sebagian mereka 
berpendapat bahwa yang disalib bukan Nabi „Ȋsa. Masing-masing keduanya 
tidak didasarkan ilmu. Yang mengatakan „Ȋsa maupun bukan „Ȋsa semua 
mengikuti ẓan. Sedangkan firman Allah: “illattibâ‟aẓan”.103 Padahal di dalam 
kitab-kitab injil yang standar bagi orang Nasrani bahwa Almasih bersabda 
kepada murid-muridnya yaitu dalam Injil Matius 26: 31 dan Markus 14: 
27.
104
 Dalam Matius 26: 31 disebutkan: 
”Maka berkatalah Yesus kepada mereka: “Malam ini kamu semua 
akan tergoncang imanmu karena Aku. Sebab ada tulisan: Aku akan 
membunuh gembala dan kawanan domba itu akan tercerai-berai.
105
 
 
Sementara itu Markus 14: 27 menyebutkan: 
“Lalu Yesus berkata kepada mereka: “Kamu semua akan tergoncang 
imanmu. Sebab ada tulisan: Aku akan memukul gembala dan domba-domba 
itu akan tercerai-berai.
106
 
 
Menurut Rasyîd Ridhâ, Injil-injil menyatakan bahwa Nabi „Ȋsa 
memberitahu kepada murid-muridnya bahwa mereka meragukan keberadaan 
Nabi „Ȋsa di mana malam itu Nabi „Ȋsa dicari-cari. 
Setelah membahas syak Rasyîd Ridhâ menerangkan tentang siapa 
yang disalib karena mereka tidak membunuh Nabi „Ȋsa secara yakin. Mereka 
bertanya-tanya apakah yang terbunuh itu benar-benar Nabi „Ȋsa karena 
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sesungguhnya mereka tidak mengenal „Ȋsa secara baik/benar. Menurut Rasyîd 
Ridhâ Injil-injil yang diakui oleh umat Nasrani menjelaskan bahwa yang 
diserahkan kepada tentara itu adalalah Yahuda. Rasyîd Ridhâ menjelaskan 
sesungguhnya Yahuda dijadikan bagi mereka tanda-tanda bahwa orang yang 
menemui Yahuda adalah Almasih. Begitu Yahuda menemuinya maka tentara 
menangkapnya. Adapun Injil Barnabas menjelaskan bahwa tentara-tentara 
menangkap Yahuda dengan dugaan bahwa dia adalah Almasih karena 
sesungguhnya Yahuda diserupakan seperti Nabi „Ȋsa. 
Maka yang jadi perselisihan adalah menurut Rasyîd Ridhâ mereka 
yang hendak membunuh Nabi „Ȋsa tidak mengenal kepribadiannya secara 
yakin. Menurut pendapat yang lain bahwa ḍomir yang ada di firman Allah 
(hû) itu adalah untuk memberitahu sesuatu yang dinafikan dari mereka. 
Sedangkan maknanya mereka tidak mengenal Nabi „Ȋsa tetapi mereka 
mengikuti prasangka saja. Mereka tidak membunuhnya dengan keyakinan 
yang pasti dan dengan dugaan-dugaan saja. Pendapat kedua, menurut Rasyîd 
Ridhâ diucapkanlah seseorang aku telah membunuh sesuatu secara ilmiah dan 
secara keahlian professional.
107
 Diriwayatkan dari ibnu Abbas sesungguhnya 
ḍomir hû kembali pada makna ẓan (mereka tidak membunuh  dugaan mereka 
secara yakin). Diriwayatkan Ibnu Jarir yakni sesungguhnya mereka mengikuti 
prasangka yang tidak disertai teliti dan tidak memenuhi faktor-faktor penguat 
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dan tidak disertai penyebab-penyebab atau pemutus yang bisa mengantarkan 
ke tingkat ilmu.
108
  
Penulis dapat menarik kesimpulan tentang pembunuhan Nabi‟Ȋsa: 
tafsir pertama    ُهُوَلتَق اَمَو (hû) kepada Nabi „Ȋsa namun disertai keraguan, tafsir 
kedua (hû) nya kembali pada Ilmu, mereka tidak membunuh dengan 
mengenal pribadinya yang secara baik/professional dan yang ketiga Ibnu 
Abbas (hû) nya kembali pada (ẓan). 
Rasyîd Ridhâ berpendapat sebagian dari mereka mengatakan bahwa 
yang serupakannya Nabi „Ȋsa ditimpakan kepada orang yang menunjukkan 
atas keberadaan Nabi „Ȋsa. Jadi orang yang memberi tahu keberadaan Nabi 
„Ȋsa itu wajahnya dirubah oleh Allah Swt menjadi Nabi „Ȋsa sedangkan Nabi 
„Ȋsa diangkat oleh Allah Swt. Bahkan diserupakan Nabi „Ȋsa semua orang 
yang berada bersama Nabi „Ȋsa. Diriwayatkan Ibnu Jarir dua pendapat 
tersebut, satu, diserupakan kepada petunjuk, dua, diserupakan yang berada 
disekitar Nabi „Ȋsa. Bahwa semua riwayat orang-orang muslim walaupun 
bervariasi tapi sepakat bahwa Nabi  „Ȋsa selamat dari orang-orang yang ingin 
membunuhnya. Maka mereka membunuh orang lain  dengan dugaan bahwa 
yang terbunuh itu ialah „Ȋsa Almasih”.109 
Ayat selanjutnya menjelaskan tentang diangkatnya Nabi „Ȋsa ke atas 
langit. Ada perbedaan pendapat dalam hal ini. Rasyîd Ridhâ mengambil 
pendapatnya Ibnu Jarir yang berpendapat dengan sanadnya sendiri dari Ibnu 
Juraij (maka mengangkatnya kehadiratnya dan menyelamatkannya dari 
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orang-orang kafir) yakni yang dimaksud bukan mengangkatnya ke langit baik 
dengan ruh dan jasad maupun roh nya saja. Berdasarkan pendapat bahwa 
makna tuwuffiâ  itu adalah alimmâtah (mencabut nyawa) maka tidak ada 
makna mengangkat kecuali mengangkat ruh. Sedangkan yang masyhur di 
kalangan para mufasirin dan selain mufasirin bahwa Allah mengangkatnya 
dengan ruh dan jasadnya ke langit. Mereka mengambil dalil dengan hadis Isra 
Miraj karena di dalam hadis ada keteragan bahwa Nabi Muhammad melihat 
Nabi „Ȋsa dan putra „Ȋsa yaitu Nabi Yahya di langit kedua.110  
Maka dengan kemuliaan Allah dengan sifat „izzahnya, Allah 
menyelamatkan hamba nya dari orang-orang Yahudi yang menentang dan 
menyerang, dan orang-orang romawi yang berkuasa. Allah akan membalas 
setiap orang yang berbuat dengan perbuatan. Allah menjatuhkan balasan 
kepada orang-orang Yahudi, Allah bakal memenuhi pembalasan mereka di 
dunia dapat bala di akhirat dapat siksa dan tidak ada seorang pun dari ahli 
kitab melainkan beriman kepada Nabi „Ȋsa sebelum Nabi „Ȋsa diangkat ke 
langit.
111
      
Pada paparan penafsiran Rasyîd Ridhâ dalam tafsir al-Qur‟an al 
Hâkîm di atas, terlihat bahwa ia menjelaskan Bani Israil dengan bangga 
mengaku membunuh Nabi „Ȋsa padahal mereka tidak membunuhnya atau 
menyalibnya seperti yang mereka klaim. Rasyîd Ridhâ berpendapat mengenai 
siapa yang disalib, bahwa al-Qur‟an menentang Nabi „Ȋsa as dibunuh di tiang 
salib. Persoalan yang timbul adalah siapa sebenarnya yang disalib 
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menggantikan Nabi „Ȋsa. Menurut Rasyîd Ridhâ orang yang disalib adalah 
Yahuda (Yudas Iskariot). Oleh karena itu, peristiwa penyaliban tidak diakui 
oleh umat Islam dan percaya bahwa orang yang disalib dan dibunuh pada saat 
itu bukan Nabi „Ȋsa karena para penyalib dan pembunuhnya sama sekali tidak 
mengenal siapa yang disalib dan dibunuhnya, melainkan hanya sekedar 
didasarkan pada asumsi saja. 
B. Pengaruh corak penafsiran terhadap penafsiran Rasyîd Ridhâ 
Rasyîd Ridhâ dalam menafsirkan al-Qur‟an mengikuti metode dan 
ciri-ciri pokok yang dipakai oleh gurunya, yaitu Muhammad Abduh. 
Namun, seperti yang diakui sendiri oleh Rasyîd Ridhâ, terdapat beberapa 
perbedaan antara keduanya setelah Rasyîd Ridhâ menulis al-Manâr atas 
usahanya sendiri. Perbedaan-perbedaan ini menunjukkan kepribadian 
ilmiah Rasyîd Ridhâ serta pengaruh yang ditinggalkan oleh ulama-ulama 
terdahulu terhadapnya.
112
  
Pertama, Menyangkut keluasan pembahasan di bidang hadis, 
menunjukkan kemantapannya dalam bidang ini, dan menghindari apa yang 
dikemukakan menyangkut kekurangan Muhammad Abduh, yakni 
“kekurangan di bidang ilmu-ilmu hadis, riwayat, hafalan dan al-jarh wa 
al-ta‟dil. 
Kedua, Tentang penafsiran ayat dengan ayat, adalah pengaruh Ibnu Katsir 
yang sangat dikaguminya, mendorongnya untuk mencetak tafsir Ibnu 
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Katsir dan menyebarluaskannya ke selluruh Negara Arab, bahkan dunia 
Islam. 
Ketiga, Menyangkut penyisipan pembahasan yang luas, menurut al-
Dzahabi, adalah “gambaran dari profesi Rasyîd Ridhâ sebagai wartawan 
yang mempunyai hubungan dengan seluruh lapisan masyarakat dan 
dengan aneka ragam aliran dan tingkat kepercayaan.
113
 
Dalam subbab ini akan di analisis penafsiran Rasyîd Ridhâ 
menurut isi dan metode: 
1. Analisis Isi 
Rasyîd Ridhâ menafsirkan ayat-ayat tentang penyaliban Nabi 
„Ȋsa sebagaimana yang telah dipaparkan di atas, bahwa Nabi „Ȋsa tidak 
dibunuh ataupun disalib tetapi ada orang yang diserupakan dengannya. 
Kegagalan pembunuhan terhadap Nabi „Ȋsa pada al-Qur‟an surat an-
Nisâ [4]: 157 ayat tersebut mengungkapkan bahwa orang-orang kafir 
tidak membunuh ataupun menyalib Nabi „Ȋsa, namun dibuat seolah-olah 
mengira telah membunuhnya. Namun sesungguhnya Nabi „Ȋsa as 
diangkat ke hadirat Allah. 
          
                 
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              
         
Artinya: “Dan (Kami hukum juga) karena ucapan mereka, 
"Sesungguhnya Kami telah membunuh Almasih, Isa putra Maryam, 
Rasul Allah", padahal mereka tidak membunuhnya dan tidak (pula) 
menyalibnya, tetapi (yang mereka bunuh adalah) orang yang 
diserupakan dengan Ȋsa. Sesungguhnya mereka yang berselisih 
pendapat tentang (pembunuhan) Isa, selalu dalam keragu-raguan 
tentang yang dibunuh itu. Mereka benar-benar tidak tahu (siapa 
sebenarnya yang dibunuh itu). Melainkan mengikuti persangkaan 
belaka, jadi mereka tidak yakin telah membunuhnya” (157). “Tetapi 
Allah telah mengangkat Ȋsa kehadirat-Nya. Allah Mahaperkasa, 
Mahabijaksana” (158). (Qs. an-Nisâ [4]: 157-158)114 
 
Ayat tersebut, dijelaskan bahwa mereka berselisih pendapat 
mengenai “kata mereka bahwa telah membunuh Nabi Ȋsa”. Dan mereka 
dalam keadaan ragu, baik yang hendak menangkapnya maupun yang 
mengatakan membunuhnya. Mereka tidak mengenal (mengetahui)-nya, 
mereka hanya mengikuti dugaan belaka. Oleh karena itu, “kata mereka 
telah membunuhnya” tidak yaqin, yaitu tidak memiliki kebenaran 
secara ilmiah.
115
 
Orang-orang Yahudi yang memperdebatkan kematian Nabi „Ȋsa 
merasa tidak yakin. Apa yang mereka katahui tentang isu ini 
berdasarkan asumsi semata. Fakta bahwa mereka memiliki keragu-
raguan tentang hal tersebut menunjukkan bahwa orang-orang kafir tidak 
berhasil dengan rencana mereka. Orang-orang yang berencana 
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115 Solihah Mahdum Cahyana, Ternyata Yesus tidak Disalib, cet. 1 (Solo: Tiga Serangkai, 
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membunuh Nabi „Ȋsa seharusnya tidak merasa ragu apakah mereka 
telah berhasil membunuhnya atau tidak. Bagaimanapun, Allah 
menyatakan bahwa mereka memang memiliki karagu-raguan tersebut, 
dan tidak memiliki informasi yang jelas.
116
 
Penafsiran Rasyîd Ridhâ sama dengan Hamka dalam tafsirnya 
al-Azhar tentang siapa yang disalib, “Mereka menerima riwayat dari 
orang-orang Yahudi dan Nasrani yang masuk Islam. Satu riwayat yang 
dinukilkan Ibnu Jarir menyatakan bahwa rupa Nabi „Ȋsa disamarkan 
kepada Yahuda (Yudas) itu sendiri, sehingga dialah yang ditangkap dan 
dialah yang disalib”. Adapun riwayat-riwayat ini diterima oleh sahabat 
Rasulullah dan penafsir sesudahnya ialah orang-orang ahlu kitab yang 
masuk Islam, diantaranya Wahab bin Munabbih.
117
  
Adapun penafsir lain yang berpendapat tentang siapa yang 
disalib di dalam Tafsir Departemen Agama RI menerangkan bahwa di 
antara sebab-sebab orang Yahudi mendapat kutukan dan kemurkaan 
Allah ialah karena ucapan mereka, bahwa mereka telah membunuh 
Nabi „Ȋsa purta Maryam, Rasul Allah, padahal mereka sebenarnya tidak 
membunuhnya dan tidak pula menyalibnya, tetapi yang disalib dan 
yang dibunuh itu ialah orang yang diserupakan dengan „Ȋsa bernama 
Yahuda (Yudas Iskariot), salah seorang dari 12 orang muridnya.
118
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Di dalam Tafsir Ibnu Katsir menjelaskan bahwa inilah di antara 
dosa-dosa yang mereka lakukan yang membuat Allah melaknak 
mereka, mengusir dan menjauhkan mereka dari petunjuk, yaitu mereka 
melanggar dan mereka kufur kepada ayat-ayat Allah. Diriwayatkan 
Ibnu Jarir berkata dari Mujahid, “Mereka menyalib soerang laki-laki 
yang mereka miripkan dengan Nabi „Ȋsa as, dan Allah Swt mengangkat 
Nabi „Ȋsa ke langit dalam keadaan hidup. Ibnu Jarir memilih 
menyatakan bahwa kemiripan „Ȋsa menimpa semua rekan-rekannya”.119  
Sumber lain menyebutkan bahwa bukan Nabi „Ȋsa as yang 
mereka tangkap tetapi orang lain, salah seorang murid Nabi „Ȋsa yang 
menyaksikan sendiri saat-saat Nabi „Ȋsa hendak ditangkap oleh pasukan 
Romawi. Para tentara Romawi tersebut bukan saja tidak tahu tempat 
persembunyian Nabi „Ȋsa, tetapi mereka juga belum mengetahui ciri-ciri 
dan tanda-tandan Nabi „Ȋsa.120 Akan tetapi, bahwa orang tersebut yang 
mereka tangkap ialah Yudas Iskariot (salah satu murid Nabi „Ȋsa).121 
Jadi, umat Islam mengenal Yudas bukan dari al-Qur‟an 
melainkan dari ahlul kitab. Oleh karena itu, penyaliban tidak diakui 
oleh umat Islam dan percaya bahwa yang disalib dan dibunuh bukan 
Nabi „Ȋsa melainkan orang yang diserupakan dengannya karena para 
penyalib sama sekali tidak mengenal Nabi „Ȋsa dengan baik. Mereka 
                                                             
119 Abdul Fida‟ „Imaduddin Isma‟il bin Umar bin Katsir al-Qurasyi al-Bushrawi (Ibnu 
Katsir), Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 3, cat. 2 Terj: Arif Rahman Hakim dkk (Surakarta: Insani Kamil, 
2015), hal. 691. 
120 Mudjahid Abdul Manaf, Sejarah Agama-agama, cet 2 (Surakarta: UNS Prees, 2006), 
hal. 93. 
121 Asy-Syarif bin Hamzah al-Jazairi, Mas‟alatu Shalbi „Isa Bainal Haqiqah wal Wahm, 
cet 1 Terj: Agus Suwandi (Solo: Multazam, 2010), hal. 30. 
 
 
hanya menduga dengan asumsi saja. Oleh karena itu, pendapat Yahudi 
dan Nasrani tidak dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah. 
Sehingga Allah Swt berfirman dalam Qs. an-Nisâ [4]: 158 
       
Artinya: “Tetapi Allah telah mengangkat Ȋsa kehadirat-Nya. 
Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana” (158). (Qs. an-Nisâ [4]: 157-
158)
122
 
 
Ayat di atas adalah sebagai bantahan terhadap anggapan orang-
orang Yahudi, bahwa mereka telah menyalib atau membunuh Nabi Ȋsa 
as, karena sebelum terjadinya penyaliban Nabi „Ȋsa telah diselamatkan 
Allah Swt. dan Allah Swt mengabarkan bahwa Nabi „Ȋsa as akan 
dibangkitkan kembali untuk menghancurkan patung-patung salib. 
Kejadian ini menunjukkan kekuasaan Allah untuk menyelamatkan 
Nabi-Nya, sesuai dengan kebijaksanaa-Nya yang tercantum dalam 
firman Allah: 
                    
                           
                     
 
Artinya: (ingatlah), ketika Allah berfirman: "Wahai „Ȋsa! Aku 
mengambilmu dan mengangkatmu kepada-Ku, serta menyucikanmu 
dari orang-orang yang kafir, dan menjadikan orang-orang yang 
mengikutimu di atas orang-orang yang kafir hingga hari kiamat. 
kemudian hanya kepada Akulah kembalimu, lalu aku memutuskan 
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diantaramu tentang hal-hal yang selalu kamu berselisih padanya".(55). 
(Qs. Ȃli „Imrân [3]: 55).123 
2. Analisis Metode 
Rasyîd Ridhâ dalam menafsirkan al-Qur‟an mengikuti metode 
yang dipakai oleh gurunya, yaitu Muhammad Abduh. Beliau 
menggunakan metode tahlîlî dalam tafsirnya. Hal ini dapat terlihat dari 
adanya penafsiran dan penjelasan dalam keterkaitan ayat dengan ayat 
yang dimaksud. Dalam menafsirkan al-Qur‟an Rasyîd Ridhâ juga tidak 
hanya menggunakan sumber dari Islam. Dalam menafsirkan surat an-
Nisâ ayat 157 ia juga merujuk pada Alkitab. 
1. Menafsirkan satu kandungan ayat dengan merujuk pada Alkitab: 
                   
 
“Rasyîd Ridhâ memulai penafsiran dengan membahas 
bahwasan nya betapa beraninya mereka (Bani Israil) melalukan 
pembunuhan, kebatilan dengan menertawakan ayat-ayat dan rasul-
rasul Allah. Sedangkan disifatinya Nabi „Ȋsa as di dalam ayat ini 
sebagai rasulullah. Bani Israil mengejek dan menertawakan terhadap 
ajakan berdakwanya Nabi „Ȋsa as. Ejekan itu atas dasar bahwa Nabi 
„Ȋsa mendakwakan dirinya sebagai nabi dan sebagai rasul di 
kalangan Bani Israil bukan mengaku sebagai tuhan seperti 
pengakuan orang-orang Nasrani. Padahal kitab-kitab Injil mereka 
(Nasrani) mengatakan bahwa Nabi „Ȋsa adalah mengesakan Allah 
Swt dan mengakui dirinya sebagai utusan Allah”124. 
 
Setelah beliau jelaskan, kemudian beliau merujuk pada 
Alkitab tentang „Ȋsa yang mengesakan Allah dan mengakui bahwa 
dirinya adalah utusan Allah Swt seperti dalam riwayat Injil Yohanes 
17: 3 menyebutkan: 
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“Inilah hidup yang kekal itu, yaitu bahwa mereka mengenal Engkau, 
satu-satunya Allah yang benar, dan mengenal Yesus Kristus yang 
telah Engkau utus”125  
 
Demikianlah penafsiran Rasyîd Ridhâ yang merujuk pada 
Alkitab.  
2. Menafsirkan satu kandungan ayat dengan merujuk pada pendapat 
ulama: 
        
Rasyîd Ridhâ menjelaskan mengenai ayat tersebut kemudian 
beliau merujuk pada ulama lain mengenai perselisihan tentang 
kepribadian Nabi „Ȋsa karena mereka tidak mengenal kepribadiaan 
Nabi „Ȋsa secara yakin. 
“Maka yang jadi perselisihan adalah menurut Rasyîd Ridhâ 
mereka yang hendak membunuh Nabi „Ȋsa tidak mengenal 
kepribadiannya secara yakin. Menurut pendapat yang lain bahwa 
ḍomir yang ada di firman Allah (hû) itu adalah untuk memberitahu 
sesuatu yang dinafikan dari mereka. Sedangkan maknanya mereka 
tidak mengenal Nabi „Ȋsa tetapi mereka mengikuti prasangka saja. 
Mereka tidak membunuhnya dengan keyakinan yang pasti dan 
dengan dugaan-dugaan saja. Pendapat kedua, menurut Rasyîd Ridhâ 
diucapkanlah seseorang aku telah membunuh sesuatu secara ilmiah 
dan secara keahlian professional.
126
 Diriwayatkan dari ibnu Abbas 
sesungguhnya ḍomir hû kembali pada makna ẓan (mereka tidak 
membunuh  dugaan mereka secara yakin). Diriwayatkan Ibnu Jarir 
yakni sesungguhnya mereka mengikuti prasangka yang tidak disertai 
teliti dan tidak memenuhi faktor-faktor penguat dan tidak disertai 
penyebab-penyebab atau pemutus yang bisa mengantarkan ke tingkat 
ilmu.”127  
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Dari penafsiran di atas penulis dapat menarik kesimpulan 
tentang perselisihan pembunuhan Nabi‟Ȋsa: tafsir pertama    ُهُوَلَتق اَمَو
(hû) kepada Nabi „Ȋsa namun disertai keraguan, tafsir kedua (hû) nya 
kembali pada Ilmu, mereka tidak membunuh dengan mengenal 
pribadinya yang secara baik/professional dan yang ketiga Ibnu 
Abbas (hû) nya kembali pada (ẓan). 
3. keterkaitan pembahasan tentang penafsiran ayat dengan ayat yang 
lainnya: 
Keluasan Rasyîd Ridhâ dalam menafsirkan al-Qur‟an dengan 
ayat-ayat lain. Hal ini karena Rasyîd Ridhâ banyak terpengaruh oleh 
Ibnu Katsir dan mazhab Sunni Salafi yang sangat dikaguminya. 
Salah satu pengaruh tafsir Ibnu Katsir terhadap Rasyîd Ridhâ adalah 
usahanya dalam menafsirkan satu ayat al-Qur‟an dengan ayat 
lainnya. Menafsirkan satu kandungan ayat dengan ayat-ayat lainnya, 
seperti menafsirkan ayat 158 surat an-Nisâ: 
                     
Artinya: “Tetapi (yang sebenarnya), Allah telah mengangkat 
Isa kepada-Nya. dan adalah Allah Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana”.  
 
Rasyîd Ridhâ menulis mengenai ayat tersebut kemudian 
beliau mencantumkan ayat al-Qur‟an yang berhubungan dengan 
surat an-Nisâ diantaranya surat ali Imrân ayat (55) antar lain: 
 
“Firman yang sepadan di dalam surat ali Imrân yaitu surat ali 
Imrân ayat (55). Diriwayat kan dari ibnu Abbas penafsiran lafadz 
 
 
“innî mutawaffika wa râfi‟uka” ditafsirkan dengan mematikan 
sebagaimana dhohirnya lafad yang dipahami oleh akal dan 
diriwayatkan Ibnu juraij tafsirnya sesuai dengan asal maknanya 
mengambil dan mencabut (mengangkat) nyawa sedangkan yang 
dimaksud menyelamatkan Nabi „Ȋsa as dari orang-orang kafir dengan 
pertolongan Allah yang memilih mengistimewakan Nabi „Isa as dan 
mendekatkannya kepada-Nya”.128 
 
Demikian keluasan pembahasan Rasyîd Ridhâ dalam 
menafsirkan satu ayat dengan ayat-ayat yang lainnya.  
Walaupun tafsir ini menggunakan metode tahlili 
sebagaimana yang terdapat pada penafsira-penafsiran sebelumnya, 
namun terdapat titik penekanan yang menjadikan tafsir ini berbeda 
dengan metode pada tafsir yang ada. Penafsiran dalam al-Manar 
juga melihat keterkaitan makna ayat dengan aspek-aspek atau 
persoalan yang muncul pada zaman sekarang, atau biasa disebut 
dengan corak al-âdabi al-ijtimâ‟i, sehingga al-Qur‟an bukan lagi 
dianggap sebagai kitab suci yang memiliki sastra tinggi, namun al-
Qur‟an dapat berfungsi utamanya bagi masyarakat (umat Islam), 
yakni sebagai petunjuk dalam hidup. Hal inilah yang menjadikan 
titik perbedaan yang dijadikan kitab tafsir al-Manar sebagai bibit 
tafsir modern.
129
 
Terkait latar belakang Rasyîd Ridhâ sebagai aktifis dan penulis 
ini memberi pengaruh yang besar terkait dengan corak al-âdabi al-
ijtimâ‟i dan keterbukaan dia untuk menggunakan sumber-sumber yang 
luar bahkan termasuk dari Alkitab. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan penulis terhadap penafsiran 
Rasyîd Ridhâ tentang peristiwa penyaliban Nabi „Ȋsa as, maka untuk 
menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai kesimpulan antara 
lain adalah sebagai berikut:  
1. Tafsir al-Qur‟an al-Hakim yang lebih dikenal dengan tafsir al-Manâr 
merupakan salah satu karya tafsir modern yang ditulis oleh Muhammad 
Abduh dan Sayyid Rasyîd Ridhâ. Kegagalan pembunuhan terhadap Nabi 
„Ȋsa as pada al-Qur‟an surat an-Nisâ [4] 157 ayat tersebut mengungkapkan 
bahwa orang-orang kafir tidak membunuh ataupun menyalib Nabi „Ȋsa as, 
namun dibuat seolah-olah mengira telah membunuhnya. Sebagaimana 
mufasir klasik hingga modern berpendapat bahwa Nabi „Ȋsa as diangkat ke 
langit dan selamat dari usaha penyaliban yang dilakukan oleh kaum 
Yahudi. Al-Qur‟an menggambarkan tentang peristiwa penyaliban Nabi 
„Ȋsa as dalam surat an-Nisâ ayat 157-158. Pemahaman terhadap ayat ini 
tentunya sangat beragam, bahkan sampai pada tahap timbulnya 
perselisihan. Oleh karena itu, sebagaimana penafsiran-penafsiran di atas 
tentang penyaliban Nabi „Ȋsa as Rasyîd Ridhâ menafsirkan bahwa Nabi 
„Ȋsa as tidaklah disalib oleh orang-orang Yahudi, melainkan diselamatkan 
oleh Allah Swt dan mengerupakan Nabi „Ȋsa as dengan orang lain. Dalam 
hal siapa yang disalib menurut Rasyîd Ridhâ ialah Yahuda (Yudas 
 
 
Iskariot) salah satu murid Nabi „Ȋsa as, sedangkan Nabi „Ȋsa diangkat ke 
langit dan deselamatkan oleh Allah dari orang-orang kafir yang ingin 
mencelakainya.  
2. Kitab tafsir ini menghindari kelemahan kitab tafsir sebelumnya, melalui 
metode dan corak budaya kemasyarakatan kemudian menjelaskan secara 
lebih rinci dibandingkan tafsir-tafsir sebelumnya. Walaupun Rasyîd Ridhâ 
merupakan murid dari Muhammad Abduh, akan tetapi beliau mempunyai 
perbedaan dalam menafsirkan al-Qur‟an diantara perbedaan tersebut 
adalah: Pertama, luasnya ayat-ayat yang ditafsirkan dengan hadits Nabi. 
Kedua, banyaknya pembahasan secara luas mengenai permasalahan yang 
dibutuhkan oleh masyarakat. Ketiga, keluasan pembahasan antar ayat 
dengan ayat. Metode yang digunakan dalam tafsir al-Manar adalah tahlîlî 
sebagaimana yang ada pada metode tahlîlî dalam tafsir-tafsir terdahulu. 
Hanya saja al-Manar bukan hanya menitikberatkan pada aspek balaghah 
ayat, keterkaitan pembahasan tentang penafsiran ayat dengan ayat yang 
lainnya, namun juga mengkaitkan makna ayat dengan kondisi dan 
persoalan yang ada pada masyarkat sekarang. Dalam menafsirkan al-
Qur‟an Rasyîd Ridhâ juga tidak hanya menggunakan sumber dari Islam. 
Dalam menafsirkan surat an-Nisâ ayat 157 ia juga merujuk pada Alkitab. 
Sedangkan corak tafsir tersebut adalah al-âdabi al-ijtimâ‟i, (sastra dan 
budaya kemasyarakatan) sebagaimana corak tafsir al-Manar merupakan 
penggagas dari corak al-âdabi al-ijtimâ‟i, 
 
 
 
B. Saran  
Demikian penelitian terhadap penafsiran Rasyîd Ridhâ tentang 
peristiwa penyaliban dan metode yang digunakan oleh Rasyîd Ridhâ 
dalam menafsirkan al-Qur'an. Tentunya masih banyak terdapat kekurangan 
dalam penelitian ini. Oleh karenanya, penulis berharap adanya penelitian 
lanjutan yang lebih mencerahkan dan mengajarkan kepada kita untuk terus 
menggali lebih jauh terhadap sumbernya, dengan begitu akan ditemukan 
setidaknya hasil yang sama atau bahkan baru dan mampu menambal 
kekurangan yang terdapat pada penelitian ini dan sebelum-sebelumnya. 
Tulisan ini bertujuan untuk menambah khazanah ilmu ke Islaman 
khususnya dalam bidang tafsir. Namun penulis menyadari bahwa tulisan 
ini masih jauh dari kesempurnaan, untuk itu penulis mengharapkan kritik 
dan saran yang membangun dari semua pembaca demi bermanfaatnya 
tulisan ini. 
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